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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimg ot dalam Kamus Linguistik atan Kamus

sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-

dilambangka pagian dilambangkan

dengan huru dan sebagian lagi
dil

Di ba Ini ; gan huruf latin.

Huruf Arab Huruf Latin
) idak dilambangkan
¢s (dengan titik di atas)

d Jim Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
i Syin Sy es dan ye




ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

o Ef

it Qi

4 Ka

J El

a Em

O En

3 We

® Ha

3 Apostrof

é Ye

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
e 3 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
b ditulis fatimah

vi




. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang dii Churut syamsiyah™ ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, i dengan hurut yang sama dengan

huruf yang langsung

dituli Sy-syamsu

ditulis r-rojulu

ditalis s-sayyidinah

diikuti "elehl “hu h” ditransliterasikan

dengan bunyi i nyi /I/'diikuti terpi vang mengikuti dan

dihubungkan sempang.

ditulis

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

L ditulis syai’un

vil
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ABSTRAK

Sevani Nadia. 2024. Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di
Lingkungan Keluarga Buruh Tani Bawang Merah Di Desa Tengki Kecamatan
Brebes Kabupaten Brebes, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Andung Dwi Haryanto,
M.Pd

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan anak, Keluarga Buruh Tani

Berdasarkan latar belakang
kenakalan remaja dan anak-an
pada anak-anak sekolah dg

ah diatas bahwa banyaknya fenomena
berikan pengaruh negatit khususnya

kasar dan kotor. ' na diterapkan di dalam
keluarga untuk m
pada Tuhan Yan

Rumusa
pendidikan agar
merah di desa T
pendukung dan
di lingkungan k
Brebes?.

Jenis pe
lapan gan yan gb

agaimana penerapan
buruh tani bawang
7 2) Apa saja faktor
ama Islam pada anak
n Brebes Kabupaten

a anak i lingkun
atap#BrebessKabu
alamfmenerapkan p
h tani digdgsa Teng

g digunakan dala
ptif kualifatif. Adap

nadalah penelitian
n gumpulan data yang

pada anal i ua alahs pembinaan iman
dan tauhid, pembinaan agama pada umumnya, dan
pembinaan kepribadian L endukung dalam penerapan
pendidikan agama Islam pada anak dl desa Tengki adalah adanya Taman
Pendidikain Al-Qui ain (1 PQ) dail inadiasali-inadiasai yaiig ada ai sekitar rumah,
adanya dukungan dan motivasi dari orang tua anak serta adanya keinginan orang
tua agar anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholeha dan adanya masjid serta
musola tempat beribadah dan tempat menimba ilmu pendidikan Islam di
lingkungan sekitar. Faktor yang menjadi penghambat penerapan pendidikan agama
Islam ialah 1) Faktor keluarga 2) Faktor lingkungan dan pergaulan 3) faktor media
elektronik.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Nur Khamim dalam jurnalnya pendidikan anak yang utama
adalah pendidikan agama Islam. Pendidikan agama diterapkan dalam keluarga

yang dimaksudkan untuk memb alcagar menjadi manusia yang beriman

dan bertagwa pada Tuh serta berakhlak mulia yang

mencakup etika, mog cmahaman dan pengalaman
nilai-nilai kea Yang nantinya hal itu
merupakan angsa dan  negara.
enjadi pribadi yang
yat 6.!

lan remaja dan anak-

ra sederhana
merupakan segala aja atau anak-anak dan
melanggar aturan yan - Terjadinya kenakalan remaja
alau anak-anak Liasailya disebaLKail Oleh 1akior iiicinal yailu iakior yang

muncul dalam diri sendiri dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar,

contohnya pada lingkungan keluarga.’

! Nur Khamim, “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Millenial”, (Attaqwa:
Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, No. 2, September 2019), hlm. 133.

2 Lilis Karlina, “Fenomena Terjadinya Kenakalan Remaja” (Salatiga: Jurnal Edukasi
Nonformal, No. 1, Maret, 1, 2021), hlm. 148-154



Banyak dijumpai kenakalan remaja yang berupa melakukan kebohongan
terhadap hal yang telah dia lakukan, melakukan tawuran, rendahnya rasa hormat
kepada orang tua dan guru, tutur kata yang tidak sopan dalam berkomunikasi
bahkan sering mengeluarkan kata-kata kasar dan kotor. Yang lebih
menghawatirkan adalah 68 persen siswa sekolah dasar (SD) sudah aktif

mengakses konten porno. Tidak it sering terjadi pula saat orang tua

memerintahkan anaknya tau agar berangkat sekolah TPQ,

akan tetapi tanggap € orang tuanya dengan kata-

Cahye' fepomena tg 1 karena disebabkan

oleh beberap ra lainifakgor tekn as1 yang sangat kuat.

Kurangnya fi cmbuat semua orang
idak hanya
faktor t ' i i " pat perhatian,
1 kebutuhan fisitk maupun
psikis anak-anak rem ginan dan harapan anak-anak
lidak Disa teisalui dengail imeinuaskaii.’

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam seharusnya ditanamkan sejak

dini di lingkungan keluarga sebelum melanjutkan pembelajaran di lembaga

formal (sekolah) mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, dan lembaga

3 Edo Dwi Cahyo, “Pendidikan Karakter Guna Menanggulangi Dekadensi Moral Yang
Terjadi Pada Siswa Sekolah Dasar” (Lampung Timur: Jurnal Pendidikan Dasar, No. 1, Januari, 9,
2017), hlm. 16-17

4 Lilis Karlina, “Fenomena Terjadinya..., hlm. 148-154



non formal (madrasah, musholla dan masjid). Menurut M. Abdul Somad
pendidikan agama dalam keluarga merupakan sebuah proses membina sekaligus
mendidik anak agar menjadi dewasa dengan memiliki kesadaran dan tanggung
jawab secara moral, agama, maupun sosial kemasyarakatan.’

Dengan demikian keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam

mengantarkan mereka (anak- ra sckolah) untulke menempuh  jalur

pendidikan selanjutnya. pemberilkan fasilitas yang sebaik
mungkin dan dap i, lcbutuhan keluarga dan
pendidikan an I biaya, maka dari itu
keras.

orang tua har n kewajibannya

Dalam rut Yami Astég.Jua perckonomian sudah

membawa d o tinggal di daerah
pesawahan y. uruh tant merupakan

i/ atau upah

membersihkan, me <chun dimana buruh tani
bekerja.’

Ueiigaii adailya tuiituiail ineineiulii eKoioiiil Keluaiga daii Kevutuhan anak
tersebut, berdampak pada pendidikan anak. Karena mereka terkadang terlalu

sibuk mencari uang, yang pada akhirnya anak menjadi terlantar, sehingga

pendidikan agama Islam tidak dapat ditanamkan dan diterapkan secara baik.

5 M. Abdul Somad, “Pentingnya Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Anak” (Bandung: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, No. 2, Agustus, 13, 2021), hlm. 173

® Yuni Aster Juanda, dkk, “Strategi Bertahan Hidup Buruh Tani Di Kecamatan Danau
Kembar Alahan Panjang” (Padang: Jurnal Jipso, No. 2, Juli-Desember,2019), hlm. 515.



Keberhasilan proses pengajaran dan penerapan nilai-nilai ajaran agama islam
juga ditentukan oleh faktor sosial dan lingkungan keluarga buruh tani.

Oleh karena itu, dengan adanya fenomena atau masalah di atas, penulis
tertarik untuk mengangkat masalah tersebut untuk dijadikan sebagai penelitian
dengan berjudul “PENERAPAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA

ANAK DI LINGKUNGAN KE

A BURUH TANT BAWANG MERAH
DI DESA TENGKI KEC KABUPATEN BREBES”.

. Rumusan Masala

leh rumusan masalah

1. Bagaiman g pengdidikan ‘agama anak di lingkungan

Brebes kab. Brebes?

ang mesakydi Desa
2. Bagaiman dalam  menerapkan

ni bawang

Juan penelitian ini dijabarkan

scbagai DeiiKuL:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan pendidikan agama Islam pada anak di
lingkungan keluarga buruh tani bawang merah di Desa Tengki kec. Brebes

kab. Brebes



2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
menerapkan pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh
tani bawang merah di Desa Tengki kec. Brebes kab. Brebes

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis peneliti i diharapkan bagi pengembangan dunia

pendidikan agar mem pendidikan pada umumnya dan

khususnya dapat 1 pendidikan agama Islam

an motivasi untuk

m pada anak dalam

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penclivan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,

karena peneliti akan menyusun suatu penelitian yang bersifat deskriptif-

analitis. Menurut Moh Slamet Untung peneliti menyusun data yang diperoleh

di lokasi penelitian yang tidak dituangkan dalam bentuk angka-angkat, data



yang diperoleh tersebut yakni hasil penelitian, wawancara, pemotretan,
dokumen, catatan lapangan.’

Menurut Hendricks penelitian kualitatif ialah memahami dan
menginterpretasi fenomena yang terjadi dalam setting alami. Peneliti
menghabiskan waktu dalam medan penelitian untuk mengamati, berbicara

dengan orang-orang, dan me isis arsip-arsip dan mencari makna dari

informasi yang dikum 1 sumber tetapt tidak melakukan

generalisasi tem

an lapangan, karena

rolche#@ata_hasil pe ancara, pemotretan,

dokumen, lapangansdMaka pe werupakan penelitian

deskriptif ni meneliti tentan baran dan fenomena
c5 berupa
an buruh tani
bawang merah.
Sumber Data
Dala imeiupakaii suatu lakia yaing peiting uiiuk imeinecaiikan masalah
atau menjawab pertanyaan penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti.

Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan

menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung.

247

7 Moh Slamet Untung, Metodologi Penelitian, Cet Ke-2, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm.

8 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan, Cet K-1, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, Maret 2019), him. 165



‘Berdasarkan sumbernya, maka peneliti menggunakan dua jenis sumber data
yakni data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer ialah data yang didapatkan dari sumber data langsung
atau partisipannya.'® Data primer data yang diperoleh seseorang penelitian

langsung dari sumberny perantara pihak lain (langsung dari

objeknya), lalu dik ah sendirn atau seseorang suatu

bersumber melalui
ervagi® Dengan, obs it dapat mengetahui

nimanalpeagrapan p ama [slam pada anak

arga buruh tani di i kecamatan Bebes

sumber

o penelitt mengambil para
tokoh masyarak an aparat masyarakat.
0. Data Sekunder

Menurut Andrew Fernando data sekunder merupakan data yang

diperoleh seseorang penelitian secara tidak langsung dari sumbernya

° Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet Ke-1, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, Juni 2015), hlm. 67
19 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan,..., hlm. 119



(objek penelitian), tetapi melalui sumber lain. Contohnya: buku-buku teks,
jurnal, majalah, koran, dokumen, peraturan, dan sebagainya."!

Data sekunder yang diambil dari penelitian ini adalah berupa buku-
buku, jurnal, skripsi yang ada kaitannya dengan penerapan pendidikan
agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh tani di Desa Tengki

Kecamatan Brebes Kabup

4. Teknik Pengumpulan

atu penelitian memperoleh

1 Yasuf, observas n o situast penelitian

alat bantuan atau t ntuan guna merekam

ervast ni salah satu

tahui atau

cara langsung ke lapangan
ralangsung proses penerapan
peididikail againa isiaiii pada aiak di nigkuingain Keiuaiga ouruh tani

tersebut.

' Andrew Fernando Pakpahan, dkk, Metodologi Penelitian llmiah, Cet Ke-1, (Yayasan Kita
Menulis, Juni 2021), him. 66-68

12 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan,..., hlm. 139

13 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, Cet Ke-
1, (Jakarta: Kencana, Januari 2017), hlm. 384



b. Wawancara
Menurut Sugiyono wawancara merupakan percakapan yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan kontruksi yang terjadi sekarang
mengenai : orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi,
pengakuan, kerisauan dan sebagainya.'* Wawancara digunakan sebagai

teknik pengumpulan da bila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk salahan yang harus diteliti, tetapi

dari responden yang lebih

juga apabila

nakan metode inft mpulkan data tentang

¢ dilakukan eleh ke tani dan usaha-usaha

apa saj akukanfgdalam m an mengembangkan

lam terhadap anak-

wetode  yang

penelitian, meliputi buku-

memperolc

buku yang rele oran kegiatan, foto-foto, film

' Meiuiut 1waii fiermawan

aocuineiier, data yang relevai penciiuail.
dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peratuan-peratuan,

4 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan dan Keagamaan, Cet Ke-1, (Bali: Nilacakra, Agustus 2018), hlm. 55

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet Ke-11, (Bandung: Alfabeta, November
2015), hlm. 72

16 Sudaryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet Ke-1, (Jakarta: Kecana, April 2016),
him. 90
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notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dokumen yang digunakan
dalam penelitian dapat berupa dokumen yang sudah ada maupun yang
dirancang selama penelitian."’

Kaitannya dengan penelitian ini, penulis ingin memperoleh data
tentang perkembangan kehidupan masyarakat buruh tani dalam

menerapkan pendidikan a lam pada anak di lingkungan keluarga

buruh tani bawang I Kecamatan Brebes Kabupaten

Brebes. Dok dalah berupa gambar pada
lokasi y iew maupun kegiatan

pendidi
5. Teknik An

man meagemukaka oiatan dalam analisis

data kuali ' an secara interakti ngsung secara terus
jalan yang
display, dan
conclusion

Menurut San S1s atit dilakukan secara induktif,
ialan penelitiai Kualitatil yaig diinulai daii iealita einpiiis tidak aiinulai dari
deduksi teori. Peneliti datang ke lapangan, mendalami, menganalisis,

menafsirkan dan memberikan kesimpulan dari fenomena yang ada di

lapangan."

17 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan Mixed
Methode, Cet Ke-1, (Kuningan: Redaksi, 2019), him. 77

18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,..., hlm. 91

19 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,..., hlm. 121
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh Miles and Huberman. Analisis data kualitatif
mempunyai Langkah-langkah kegiatan dibawah ini:

a. Data Reduction
Menurut Miles and Huberman reduksi data merupakan proses

pemilihan, pemusatan pe pada penyederhanaan, pengabstrakan,

transformasi data ka, ri catatan-catatan lapangan.?®
menarike kesimpulan dan

1kan, membuang yang

tian i Kunel yang

itianghi dari aform petani, tokoh agama

dan ke ang sclamjutnya di 2 sistemasis supaya

ran yang searah de enelitian ini.

lan informasi
yang telah kesimpulan  serta
mengambil tind idupan sehari-hari atau dalam
iileiaksi sOCial inasyaiakat iciasiiig, inaupui liigkuigai belajai i sekolah
atau data display surat kabar sangat berbeda antara satu dengan yang lain.*'

Data yang sudah tersusun secara sistematis pada tahapan reduksi

data, kemudian peneliti mengelompokkan hasil data tersebut dengan

20 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-1, (Sukabumi:
CV Jejak, Oktober 2018), him. 243-244

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan,. .., hlm.
408



12

berdasarkan pokok permasalahannya, sehingga peneliti dapat
menyimpulkan dan menyajikan informasi melalui bentuk teks naratif
(catatan lapangan).
c. Verifikasi data
Menurut Mohammad Ali verifikasi data merupakan upaya

pembuktian kembali ben tidaknya kesimpulan yang dibuat, atau

sesuai atau tidakn an kenyataan. Verifikasi dapat
dilakukan de an kembali, atau dengan
t dilakukan  dengan

epada pelaku ris€ cngulangi riset yang

telah di rhadap masalah ya bila terbulkt temuan-

temuan an tidaksberbeda se an berartt kesimpulan

itu terv

Ta dan dokumentasi yaitu
tentang penera 1 pada anak di lingkungan
Keluaiga Duiull tain Lawal ineiall 41 Uesa 1eigkl Kecainatain Brebes

Kabupaten Brebes.

22 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, Cet
Ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, Juni 2019), hlm. 288-290
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Dengan adanya proses analisis data tersebut maka peneliti akan bisa
menjawab rumusan masalah yang membutuhkan jawaban dengan cara
mengadakan penelitian.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman isi dari penulisan penelitian ini, maka

akan diuraikan sistematika pem sebagai berikut:

BAB 1 Pendahulua atar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan p tinjavan Pustaka, metode
penelitian dan

BAB II ripst teori, penelitian
yang relevan 51 tentang pengertian

Pendidikan a am di dalam keluarga

Brebes Kabupaten S ' crapan pendidikan agama
Islam di lingkungan merah dan faktor pendukung
dail peighainbatl Galain penciapail pendidikaii againa isiain pada anak di
lingkungan keluarga buruh tani bawang merah di Desa Tengki Kecamatan
Brebes Kabupaten Brebes.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian tentang penerapan Pendidikan agama

Islam di lingkungan keluarga buruh tani bawang merah di Desa Tengki

Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes dan analisis tentang faktor pendukung dan
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penghambat dalam penerapan Pendidikan Agama Islam pada anak di lingkungan
keluarga buruh tani bawang merah di Desa Tengki Kecataman Brebes Kabupaten

Brebes.

BAB V Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran.




BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Nik Haryantj (dikan agama identik dengan Pendidikan

Islam. Pendidikan lo dikenal dengan menggunakan

istilah at-Tarhg lin dim. -masing istilah mempunyai

getahui definisi I m maka ada dua cara

bahasa) dan secara

yang mi gyaitu, séeara

endidikan seringkali

termino I ), walalijpug secara

dinilai s I nembina kepribadian

Istilan Pendidikail pada inulaitya beiasal daii kata Daliasa Yunani
yaitu “paedagogi” yang asal katanya paedagogia yang berarti
“pergulatan dengan anak”. Paduan katanya paedagogos yang berarti
paedos (anak) dan agoge (saya membimbing). Jelaslah bahwa
paedagogos menyatakan seseorang yang tugasnya membimbing anak

dalam pertumbuhan agar dapat berdiri sendiri.

15
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2) Secara Terminology
Kata “Islam” dalam “Pendidikan Islam” menunjukan warna
Pendidikan tertentu, yaitu Pendidikan yang berwarna Islam, Pendidikan
yang Islami, yaitu Pendidikan yang berdasarkan Islam.*
Menurut Abuddin Nata Pendidikan Islam juga dikenal dengan

istilah al-tarbiyah, al-t n al-ta’dib.

a) Al-Tarbiyah

i dapat dikernukakan

tarbiyah berasal aa, varbu tarbiyatan
1 makna_ tambah crkembang  (numu).

terdapatdalam Sur

5 s

Sag ISP 6

Artinya’ ng kamu berikan agar harta
manusia bah dalam pandangan Allah.
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang
melipatgandakan (pahaianya).

Pada ayat tersebut, maka al-tarbiyah dapat berarti proses
menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri

seseorang, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. Secara

23 Nik Haryanti, Ilmu Pendidikan Islam, Cet-1, (Malang: Gunung Samudera, Desember
2014), hlm. 2-6
24 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Cet Ke-1. (Prenada Media, 2016), him. 5
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umum a-farbiyah merupakan proses pengembangan dan pembinaan
potensi manusia melalui pemberian petunjuk yang dijiwai oleh
wahyu ilahi. Hal ini akan menyebabkan poyensi manusia dapat
tumbuh dengan priduktif dan kreatifnya tanpa menghilangkan etika
ilahi yang telah diterapkan oleh Allah Swt.?

Kedua, raba i, tarbivatan, yang memiliki makna

tumbuh (nasy ar atau dewasa. Dengan mengacu

spiritual.

rabbgd®yaxubbu,tar artinya memperbaiki

enguasaisgiurusan, dan  merawat,

memberi makna, mi s miliki, mengatur, dan

Deingai deinikiai, pada Kata al-taiviyah ieisebut imemiliki

tujuan Pendidikan, yaitu menumbuhkan dan mengembangkan

25 Nur’Aini, dkk, “At-Tarbiyah Sebagai Konsep Pendidikan Dalam Islam”, (Jurnal Inovatif,
No.1, 6,2020), hlm. 92

26 Zulfaizah Fitri, Konsep Pendidik Menurut KH. M. Hasyim Asy ari dalam Kitab Al Adab
Al-"Alim Wa Al-Muta’alim dan Relevansinya Terhadap Kompetensi Guru PAI, Cet Ke-1, (Padang:
Guepedia, Agustus 2022), him. 38
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potensi dan proses Pendidikan, yaitu memelihara, mengasuh,
merawat, memperbaiki dan mengaturnya.
b) Al-Ta’lim
Menurut Mahmud Yunus mengartikan al-ta’lim adalah hal
yang berkaitan dengan mengajar dan melatih. Sementara itu,

Muhammad Rasyid mengartikan al-ta’lim sebagai proses

dalam  Al-Qur’an
aitu menyampaikan
andungan kitab suci,
nusia, keterampilan
vang langsung dari
mus yang
ang terlarang
patkan melalul proses al-

ta’lim ters malaikat, dan para nabi.

¢) Al-1a dio

Kata al-ta’dib berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta’diban
yang dapat diartikan education (Pendidikan), discipline (disiplin,

patuh dan tunduk pada aturan), punishment (peringatan atau

27 Ahmad Jamin dan Pristian Hadi Putra, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, Cet Ke-1,
(Indramayu: CV. Adanu Abimata, September 2022), him. 62
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hukuman) dan chastisement (hukuman-penyucian). Kata al-ta’dib
berasal dari kata adab yang berarti beradab, bersopan santun, tata
krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika.

Kata al-ta’'dib dalam arti Pendidikan, sebagaimana disinggung
di atas, ialah kata yang dipilih oleh al-Naquib al-Attas. Dalam

hubungan ini, ia n Jlcan al-ta’dib sebagal pengenalan dan

pengakuan vy sur-angsur ditanamkan  kepada
pat dart segala sesuatu di
ing kearah pengenalan

kekuatan dan vhan. Pengertian ini

s sabda_Nabi, Sa “Tuhanku telah

ya:

nakai lgmagenjadiky anku menjadi - lebih

ap anak didik.
kan yang sangat penting
yang berken dan nilai, antara lain akhlak
dail Keagainaaii. tlal il dilakukaii agai naiiiilya sciciai seiesai dari
Pendidikan anak dapat memahami, menghayati, serta dapat

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara

menyeleuruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu

28 Abuddin Nata, I/mu Pendidikan Islam, Cet Ke-1. (Prenada Media, 2016), hlm. 5-12
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pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di
dunia maupun di akhirat kelak.
Sebagaimana dalam al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 64

menjelaskan:

I petunjulk dan rahmat

menjelaskan bahwa
pendidi lam adaldh su@tu us mbina dan mangasuh
peserta senantiasa dapat ajaran islam secara
menyel enghayati fujuan aj pada akhirnya dapat

anjadikaa Islam up.”

ndidikan adalah kristalisasi
nilai-nilai yang ingin diwujudkan ke dalam pribadi murid. Oleh sebab itu,
rumusan tujuan Pendidikan bersifat komperhensif, mencangkup semua
aspek, dan terintegrasi dalam pola kepribadian yang ideal. Menurut Sikun
Pribadi dalam A. Zayadi, tujuan Pendidikan merupakan masalah inti dalam

pendidikan, dan inti sari dari seluruh pandangan pedagogik.

2 Sayid Habiburrahman dan Suroso PR, Materi Pendidikan Agama Islam 1, Cet. Ke-1,
(Palembang: Feniks Muda Sejahtera, Maret 2022), him. 12-14.
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Abdul Fatah Jalal dalam A. Tafsir mengatakan bahwa tujuan
Pendidikan Islam adalah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah yang
bertakwa. Dengan mengutip QS. Al-Takwir ayat 27, Fatah Jalal
mengatakan bahwa tujuan tersebut ialah untuk semua manusia. Jadi
menurut Islam, tujuan Pendidikan harus menjadikan seluruh manusia

“menjadi  manusia nghambakan diri kepada Allah”,

Menghambakan dirj beribadah kepada-Nvya, dengan
tidak menye R un. Agama Islam memang

nampu merealisasikan

an Allah dalam Al-

sy mengelompokkan
, yaitu:

alkati oleh

1) Mempersiap upan dunia dan akhirat;
2) Micinpeisiapkaii pescita didik dalain duina usaha (ineicaii iizki) yang
profesional;

3) Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik untuk selalu

belajar dan mengkaji ilmu;

30 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, Cet Ke-1, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Maret
2014), hlm. 10-12
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4) Mempersiapkan peserta didik yang profesional dalam bidang teknik
dan pertukangan.®!

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang merujuk kepada nilai-

nilai ajaran Islam, yang menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai

rujukan dan sumber mat idikan. Pendidikan agama berorientasi
tukan sikap mental peserta didik
kearah pen g uang linglkup pendidikan
keseimbangan antara
nusia dengan sesama

mafiusiagdefgan ir1, serta hubungan

hluk lasf'dan lingk

d Habiburgahman r pendidikan agama
am karena
an yang saling
imana diketahul bahwa inti

ajaran agama Islam ruang lingkupnya meliputi masalah keimanan, akidah,

masalah ke-Islam-an, syari'ah, masalah ikhsan dan akhlak.**

3! Imam Syafe’i, “Tujuan Pendidikan Islam”, (Lampung: A/-Tadzkyyah: Jurnal Pendidikan
Islam, November 2015), him. 156

32 Sayid Habiburrahman, Pendidikan Agama Islam I, Cet Ke-1, (Palembang: CV. Feniks
Muda Sejahtera, Maret 2022), hlm. 19-20
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d. Penerapan Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
Proses penerapan pendidikan agama Islam pada anak tidak terlepas
dari tiga bidang pendidikan, yaitu pendidikan informal (pendidikan
keluarga), pendidikan formal (pendidikan sekolah) dan pendidikan non
formal (pendidikan masyarakat). Namun pada penelitian ini, penulis hanya

akan meneliti pada proses an pendidikan agama Islam pada anak

Sebelu 12 S ang pertama ia kenal adalah
12 juga paling utama
vargalah yang dapat
m keRidupansgeora I sikap, budi pekerti,
saat me ur’an atamstradisi ru

hari. Bagi orang tua

t dihindari, karena ia

selanjutnya orang tua harus
iengetaliul - bagaiinaina Oeilangsuigilya pioses peituinbunan  dan
perkembangan anak menjadi manusia yang beriman, bertagwa dan
berakhlak terpuji dengan berpangkal tolak dari ayat-ayat yang terdapat

dalam surat Lugman.

3 Aspi Nurillah Rahmawati dan Rifgi Fauzan Sholeh, “Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga untuk Mmebentuk Akhlak Siswa” (Bandung: Jurnal Illmu
Sosial dan Pendidikan, No. 2, Mei, 3, 2022), him. 109-110
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1) Pembinaan Iman dan Tauhid
Pembinaan iman seharusnya dimulai sejak dalam kandungan,
sejalan dengan pertumbuhan dan kepribadaian. Jadi orang tua yang
beriman dan taat beribadah, tentram hatinya dan mendoakan agar anak

dan keturunannya beri n bertakwa kepada Allah swi. doa dan

harapan yang mer a, yang kadang diucaplkan dengan
i) va, alkan memantul kepada
janin
idan pada anak yang

dasar-dasar akidah

0) AKluak icinadap oraig laii

c¢) Akhlak dalam penampilan diri
3) Pembinaan Ibadah dan Agama pada Umumnya
Pembinaan ketaatan beribadah pada anak juga mulai dari dalam
keluarga. Anak yang masih kecil, kegiatan ibadah lebih menarik

baginya adalah yang mengandung gerak, sedangkan pengertian tentang
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ajaran belum dapat dipahaminya. Anak-anak suka melakukan shalat,
meniru orang tuanya, walaupun ia tidak mengerti apa yang
dilakukannya itu.
4) Pembinaan Kepribadian dan sosial anak
Kepribadian seseorang dikatakan kuat, apabila bersikap tegas,

tidak mudah terpengar bujukan dan faktor-faktor yang dating

pengaruh dari luar.

tuk melalui sem dan nilai-nilai yang

nnya, terutama pada

pegmbuhangdan

-nilai agama banyak

ma dafigagiurnya.
. maka tingkah laku

nilai-nilai

an pembentukan landasan
kepribadian an materi pendidikan keluarga
imetpui

1) Menanamkan iman dan tauhid;

2) Menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orang tua;

3) Menumbuhkan semangat bekerja dengan penuh kejujuran;

34 Mardiyah, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan
Keepribadian Anak”, (Jurnal Kependidikan, Vol. 111, No. 2, 2015), hlm. 119-120
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4) Mendorong anak untuk taat beribadah terutama shalat;

5) Menanam cinta kebenaran (ma’ruf) dan menjauhi yang buruk
(mungkar);

6) Menanamkan jiwa sabar dalam menghadapi cobaan,;

7) Menumbuhkan sikap rendah hati, tidak angkuh dan sombong dalam

pergaulan;

8) Menanamkan sik
an  tersebut  diatas  tidak
angan atau hukuman,

memberi contoh dan

kongdusif, karena an iru dan suka mencoba
fitasnydi

luarga diharapkan d sarana pembentukan

pendidikan agama Islam
khususnya pen endidikan yang sangat sesuai

untuk diierapkan dalam rangka pembeniukan karakier anak.’”

3 1di Warsah, Pendidikan Agama Islam: Studi Psikologi dan Sosiologi Masyarakat Multi
Agama Desa Suro Bali, Cet Ke-1, (Palembang: Tunas Gemilang Press, Februari 2020), hlm. 16

3 Muhammad Nur Maallah dan Jasriana, “Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam
Keluarga Terhadap Pembentukan Karakter Anak”, (Jurnal Al-Ibrah, Vol VI, No. 02, 2017), hlm.
112
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2. Keluarga
Perkawinan dalam perspektif ajaran agama Islam, merupakan akad
yang memiliki dasar sangat kuat dan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan
rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah di antara sesama anggota
keluarga (ayah, ibu, dan anak). Manakala pasangan suami istri telah mampu

mewujudkan jalinan kasih s an kedamaian dalam rumah tangganya,

maka kemungkinan be Ut secara kooperatif akan mampu

menunaikan misj clahirkan keturunan (anak)

yang tangg ng menjadi anak yang

a dan bangsa.

menyatakan Sgahw embang anak secara

ktual damsmiental e 1t 10 dan BQ, amat
a dalam memelihara,
vhan dan
anale terhadap
kedua orang tua nya orang tua mengetahui
beberapa aspek enting  schubungan  dengan
peituinbuiiail dai peikeinbaigai aiak. 1uinbuhn Keinbvaig anak imeimerlukan
dua jenis makanan dan kebutuhan yang bergizi, yakni makanan lahir, dan
makanan mental, berupa: kasih sayang, perhatian, pendidikan, dan pembinaan

yang bersifat kejiwaan (nonfisik) yang dapat diberikan orang tua dalam

kehidupan sehari-hari. Batista mengatakan warisan paling berharga yang
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dapat diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya adalah waktu beberapa
menit setiap harinya.*’

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal,
yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang
bersifat kodrati. Orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat,

melindungi dan mendidik an - tumbuh dan berkembang dengan baik.

Tdidalam (O.5. At-Takhrim:66)

“Halora o yangbeximan, pe imu dan keluargamu
bvang bahan bakarn manusia  dan  batu,
laikat-malaikat ) keras, dan tidak

ah terhadap apa niahkan-Nyva kepada

bagi Pendidikan ' ale dasar bagt Pendidikan

akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan watak seorang anak
sebagian besar diambil dar1 orang tuanya dan dari anggota keiuarga lainnya.
Komunikasi anatar anak dengan orang tua, sukap dan perlakuan orang tua

terhadap anaknya, tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, maupun

37 Andi Syahraeni, “Tanggung Jawab Keluarga Dalam Pendidikan Anak”, (Makassar: Jurnal
Bimbingan Penyuluhan Islam, No. 1, Desember 2015), him. 28
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pergaualan antar orang tua dengan anaknya akan membawa dampak

kehidupan anak pada masa kini atau pada masa yang akan datang.>®

3. Buruh Tani
Buruh Tani ialah mereka para pria dan Wanita yang tergolong dalam

usia produktif berumuran tahun dan bekerja pada petani lain,

adakalanya mereka mej uktifitasnya rendah, sehingga hal

ini berpengaruh i o biasanya mercka mulai

menengah kebawah,

karena me ooa pendapatan yang

ng adasmsatau tid vang  dikerjakan,

ng pada upah yang I milik lahan.*

an Pendidikan
Agama Islam ani Bawang Merah
Di Desa Tengki Keca

Peitaina, penciitiai daii Riigi INakiiiowi INui Azis inaiasiswa universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2014 yang berjudul

“Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Usia Anak-Anak Di Lingkugan

38 La Adi, “Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Islam”, (jurnal Pendidikan Ar-Rasyid, No
1,2022), him. 1-9

% Yuni Aster Juanda, dkk, “Strategi Bertahan Hidup Buruh Tani Di Kecamatan Danau
Kembar Alahan Panjang” (Padang: Jurnal Jipso, No. 2, Juli-Desember,2019), him. 516.

40 Damasus Dio Rhizalino, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga Buruh Tani Desa Srigading
Kabupaten Bantul”, (Yogyakarta: Jurnal Kebijakan Pendidikan, No. 5,2016), hlm. 458
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Keluarga Buruh Tani Desa Tawangagung Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Malang”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendidikan
agama islam pada anak di desa Tawangagung menemukan beberapa bentuk
penerapan kegiatan pendidikan agama Islam yang diterapakan di daerah

tersebut, diantaranya: Pembinaan iman dan tauhid, yakni anak di ajari dan diajak

serta dibiasakan untuk berdoa 1 mengerjakan sesuatu dan mendirikan
sholat. Hal ini mereka lg nbinaan akhlalk, yakni orang tua
mengajari  dan berkata  lemah  lembut,
menghormati dan berbuat baik dan
sopan. Selanj ng tua mengajari dan
mengajak ser holat dan mengikuti
kegiatan-kegi tiap minggu, seperti
jamaah tahlil n. Bentuk penerapan

mengajari

Dail peinapaiain peiiclitiail diatas in€iiiliki peisainaain pada penelitian
mengenai penerapan pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga
khususnya pada keluarga buruh tani. Sedangkan perbedaannya adalah pada

lokasi penelitian yang akan dituju.

41 Rifgi Nakhrowi Nur Azis, “Penerpan Pendidikan Agama Islam Pada Usia Anak-Anak Di
Lingkungan Keluarga Buruh Tani Desa Tawangagung Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Malang”, Skripsi, (Malang: Perpustakan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014), hlm. 97-98.
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Kedua, penelitian dari Nurul Muniroh mahasiswi Institut Agama Islam
Negeri Pekalongan pada tahun 2019 yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam Pada Anak Di Keluarga Buruh Dukuh Sipare Desa Sidayu
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan pendidikan agama islam di desa Sidayu, mereka

mengajarkan tentang materi-m gama Islam dengan berbagai macam

strategi dan metode matey 1 dalam melaksanakan pendidikan
agama Islam pada { matert untulk berbuat baik,
jujur, ikhlas, ’ ' dangkan metode yang
digunakan da

an pendidikan a S ada analk di keluarga

buruh melip eteladanan, "pembi at dan dialog, serta
metode hukur
Skripsi 211 lentang penerapan

plkan sikap

Ketiga, peneliti irom mahasiswa Universitas
Istain Negeii Maulaiia Malik 1oiahiin Malaig pada tanui 2015 yang berjudul
“Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di Lingkungan Keluarga
Buruh Pabrik Dikawasan Industri Sidoarjo (Studi Kasus Di Desa Jenggot)”.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bentuk penerapan pendidikan

42 Nurul Muniroh, “Pelaksaan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di Keluarga Buruh
Dukuh Sipare Desa Sedayu Kecatan Bandar Kabupaten Batang”, Skripsi, (Pekalongan:
Perpustakaan, IAIN Pekalongan, 2019), him. 94
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agama [slam kepada anak-anaknya adalah memberikan contoh yang baik dalam
berkata, bertingkah laku yang baik, menyuruh dan mengajari anaknya mengaji,
sholat dan menyekolahkan anaknya di sekolah yang berbasis agama. Penerapan
pendidikan yang di lakukan orang tua salah satunya ketika pada saat terdengar
adzan sholat berkumandang, orang tua segera mengajak anaknya pergi ke

mushollah untuk melakukan sha jamaah, agar anak terbiasa dengan shalat

a skripst diatas yang
menjadi oby ' enelitian yang akan
penulis teliti cdaan lainnya adalah
pada lokasi y
witas Islam
Islam Dalam
Keluarga alearjosart Kecamatan
Blimbing Kota Malan diperoleh kesimpulan bahwa
peididikain againa islain dalain Keluaiga pengiajin iolan yang scbagian besar
menerapkan model mendidik demokratis yang bebas namun tetap terkontrol.

Aspek-aspek yang mempengaruhi dari pelaksanaan pendidikan agama Islam

dalam keluarga pekerja pengrajin rotan dapat dilihat dari persepsi orang tua

4 Muhammad Zainul Kirom, “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di
Lingkungan Keluarga Buruh Pabrik Dikawasan Industri Sidoarjo (Studi Kasus Di Desa Jenggot)”,
Skripsi, (Malang: Perpustakaan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013), him. 81-83
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tentang pendidikan agama Islam pada anak, bentuk-bentuk pendidikan agama
Islam pada anak dan target orang tua tentang pendidikan agama Islam yang pada
umumnya orang tua pasti memberikan pendidikan terbaik kepada anaknya,
terutama pendidikan agama Islam.*

Dari pemaparan penelitian diatas memiliki persamaan yaitu tentang

penerapan pendidikan agama I da untuk membina akhlak anak dalam

keluarga. Sedangkan perb i menggunakan model mendidik
demokrasi yang be cpertt penelitian yang lain
dengan metod S ' ada obyek dan lokasi

ari Wildan Zulfika vharom mahasiswa

n 202 Tyang berju lcan Agama Islam Di

Keluarga Ho onveksi Desa Wonl rto Sukoharjo Tahun
ama Islam
pada k ' anaknya yaitu
orang tua juga berusaha
memberikan contoh D anak-anaknya, kemudian
peinviasaii Oiailg tua dalaii hal €inoei peinvelajarai againa yaig vaik dengan

adanya kajian rutin yang diadakan setiap hari oleh keluarga tersebut, dan juga

melatih kedisiplinan dalam segala aktifitas.*

4 Didit Preasetyo, “Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Pekerja Pengrajin Rotan Di
Kelurahan Balearjosari Kecamatan Blimbing Kota Malang”, skripsi, (Malang: Repository.unisma,
2022), hlm. 83

45 Wildhan Zulfikar dan Fauzi Muharom, “Pendidikan Agama Islam Di Keluarga Home
Industri Konveksi Desa Wonorejo Polokarto Sukoharjo Tahun 20217, (Surakarta: Jurnal Pendidikan
dan Keislaman , No. 1, V, Januari-Juni 2022), hlm. 15
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Dalam penelitian ini sama-sama mengkaji tentang penerapan pendidikan
agama Islam pada anak dalam keluarga dan metode yang diterapkan sama seperti
pada penelitian pertama, kedua dan ketiga dengan menggunakan metode
pembiasan pada anak. Sedangkan perbedaannya adalah pada obyek dan lokasi
yang akan diteliti.

Keenam, penelitian dari urillah Rahmawati dan Rifqi Fauzan

Sholeh mahasiswi dan ma, is Bandung pada tahun 2022 yang

berjudul “Impleme ama Islam dalam Keluarga

untuk Membe ersebut bahwa untuk

membentuk a ata-rata orang tu n metode pembiasan

dan nasihat. n mgtode pembiasa n seiring berjalannya

waktu menja ang 12 mexdsa beraf] laksanalkan. Sebagian

besar anak s melaksanakan ma alam keluarga, akan

i»!in dalam

Dalam pema Dersamaan pada penelitian

terkait pendidikan ag lkeluarga. Penelitian ini juga
saiila deigail peiiciiiiail yaig laiiiilya yailu saina-saina incigguiiakain metode

pembiasan dan metode nasihat. Sedangkan perbedaannya ialah penelitan ini

tidak ada lokasi yang dituju.

4 Aspi Nurillah Rahmawati dan Rifqi Fauzan Sholeh, “Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga untuk Mmebentuk Akhlak Siswa” (Bandung: Jurnal Ilimu
Sosial dan Pendidikan, No. 2, Mei, 3, 2022), him. 117
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C. Kerangka Berpikir
Penerapan pendidikan agama Islam pada anak yang paling utama dibentuk
melalui lingkup keluarga yang akan menghasilkan faktor pendukung dan
penghambat. Perkembangan pendidikan agama Islam pada anak akan berjalan
dengan baik apabila mendapatkan pendidikan yang baik pula, khususnya pada

pendidikan keluarga. Pendidik roa yang akan membentulk moral dan

entulkan perilaku baik
Oleh sebab itu orang

menjadi contoh yang

bekerja dari pagi sa S untuk memenuht kebutuhan
KEluargailya dail Kebutuhai pendidikai anakiya.

Oleh karena itu dalam kehidupan keluarga buruh tani tidak ada waktu
luang yang banyak untuk keluarganya, karena waktu mereka hanya dihabiskan
untuk bekerja sebagai buruh, mereka hanya ada waktu luang pada malam hari

saja atau pada saat mereka tidak mendapatkan pekerjaan itu. Jadi bagaimana
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penerapan pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh tani
bawang merah di desa Tengki kecamatan brebes kabupaten brebes.
Kerangka berpikir tersebut dapat dilihat dibawah ini:

Kerangka Berpikir

Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Lingkungan Keluarga Buruh
Tani Bawang Merah di Desa Tengki Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes

Bawang Merah
Tengki Kec Breb
Brebes

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir



BAB III
HASIL PENELITIAN
A. Profil Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes
1. Sejarah berdirinya Desa Tengki
Tengki merupakan salah satu desa di kecamatan Brebes kabupaten

Brebes, Jawa Tengah. Ten sal dari 2 kata yang digabung, yaitu

“enteng” dan “saiki” i ng sudah habis. Mengapa? Pada

zaman penjajah ' . pasukan tantara penjajah

tantara pe i embantai orang Tentu saja banyak

emulal penelaguran o-kampung dari kota

utara.Dagrah-dae watl 1alah kelurahan

. Pasarbatang
contohnya, pasd aitu pasar dan hatang”,
yang konon cerita A ntaian dan orang-orang yang
illati dibiaikail bEgitu saja sainpal incinbusuk. esa veiikuiinya adalah
Sigambir, sigambir ialah seekor kuda Gambir yang ditunggangi oleh pejuang
yang lari dari kejaran pasukan tentara penjajah. Dan pada akhirnya sampai di
Desa Tengki, karena kegigihan pejuang-pejuang dari penduduk setempat dan

gabungan pejuang dari pasarbatang dan sigambir akhirnya pasukan tentara

penjajah bisa dikalahkan sampai tak tersisa sedikitpun.

37
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Babah Sengki, dialah orang keturunan cina yang menetap di desa
Tengki yang ikut berjuang mati-matian melawan pasukan tentara penjajah.
Setelah kemenangan itulah baru dengan logat daerah orang-orang Tengki
mengatakan “enteng saiki”. Ide membuat nama desa itu muncul setelah ada
kata itu yang kemudian menggabungkan kedua kata itu menjadi “Tengki”

dengan pertimbangan lain be tuan perjuangan Babah Sengki.#’

Adapula yang meg hulu kala, ada seorang warga cina

yang sedang me utan beliau telusuri hingga
sampai di isingeahi dan untuk
nggir hutan, beliau
rasa penat dan lelah
U datang ke hutan ini,
beliau sela g anya saat itu. Setiap
1an sehari-
<a tidak heran
jika disetiap belt o lampu gantung itu yang
digunakan pula se

Suaiu Kelika, saat belau beijualail di pasai, vaiaig dagaigain kemarin
di jual masih tersisa, pasti di jualnya kembali di pagi harinya. Saat itu juga

beliau mengajak temannya untuk berkunjung kerumah itu. Disana sang teman

bertanya kepada tuan Tengsen tentang barang dagangan yang kemarin tersisa

47 Bapak Ahmad Saripin, Kepala Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 6
Desember 2023
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dari jualannya itu. Dan tuan Tengsen pun menjawab “Barang ini akan di jual
lagi ketika pagi nanti di saat aku berjualan di pasar”.

Lambat laun, usia tuan Tengsen pun terus bertambah, hingga beliau tua
dan tidak sanggup lagi untuk berjualan karena beliau sering sakit-sakitan.
Alhasil dikala tuan Tengsen sakit dan sebelum meninggal, beliau sempat

berpesan kepada temannya t untuk menamai hutan tersebut menjadi

sutau desa yang berna 3 ang dalam bahasa Jawa adalah
“Ora Enteng N 1l 1 abis untul besoknya lagi.
Setelah belj I ang berdatangan dan
menetap di 1tu. I tan belantara menjadi

sebuah pe adalah petani.*®

1 Brebes kabupaten
scpanjang
s lkurang lebih

4 km ke arah u 6754798 " Lintang Selatan

dan 109°0445,”Bujur Timur. Mempunyat luas wilayah 289,72 ha, Desa
Tengki mempunyai batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara  : Desa Kertabesuki

b. Sebelah Barat  : Desa Dumeling/Sungai Pemali

c. Sebelah Selatan : Kelurahan Pasarbatang

d. Sebelah Timur : Desa Kedunguter

48 Dokumen Profil Desa Tengki, Tahun 2023
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Desa Tengki berada di atas ketinggian 11 meter dari permukaan laut
dengan curah hujan 16 mm s/d 447 mm dikarenakan Desa Tengki berdekatan
dengan sungai Pemali. Suhu udara rata-rata 26°C / 33°C.%

3. Kependudukan dan Mata Pencaharian

Pada umumnya daerah pedesaan mempunyai penduduk yang terbilang

padat, begitu juga dengan de ki yang memiliki penduduk 8.232 jiwa

uknya adalah sebagai
petani dan i 1 adalah buruh tani.
ctani dan buruh tani,
menyeluruh keadaan
1 buruh tani. Di desa

| ini dapat

arian
No Mata Pencaharian Jumlah
1 | Petam 1391
2 | Pegawai Negeri Sipil 28
3 | Pedagang Kelontong 135
4 | Peternak 11
5 | Nelayan 172
6 | TNI Polri 2
7 | Pedagang Keliling 24
8 | Pensiunan 14

4 Bapak Ahmad Saripin, Kepala Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 6
Desember 2023
359 Dokumen Kelurahan Desa Tengki, Tahun 2023
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9 | Kontraktor 8
10 | Sopir 13
11 | Tukang 396
12 | Wiraswasta 164

4. Visi dan Misi

a. Visi

“Menuju Desa Tengki Un jahtera dan Berkeadilan”

asis pada nilai-nilai
n kesehatan.
© dan pengembangan

erhatikan kelestarian

kesejahteraan Masyarakat yang berbasis kearifan lokal.

4) Meningkatkan penyelenggaraan pemerintah daerah yang protessional,
efektif dan efisien serta menciptakan stabilitas keamanan dan ketertiban
daerah.

5) Memantapkan tata Kelola pemerintahan desa dan pemberdayaan

masyarakat desa menjadi desa yang maju dan mandiri.
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6) Meningkatkan kesetaraan dan keadilan gender serta pemenuhan haka

nak dalam partisipasi pembangunan dan mewujudkan perlindungan

sosial.’!

5. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi pemerintah desa tengki sebagai berikut :

Pe

Sie.
Pemerintaha

Stru ganisasi Pemerintahan
engki
ar. i De
esq
retarig Desa
c. Si Sie. Sie.
Pe gunan Kesejahteraan euangan Umum
Masyaraka

0 st

pagan 3.1

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Tengki

6. Fasilitas Umum dan Fasilitas Sosial

Adapun fasilitas umum dan fasilitas sosial yang ada di desa Tengki,

sebagai berikut:

51 Bapak Ahmad Saripin, Kepala Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 6

Desember 2023




Tabel 3.2

Daftar Jumlah Fasilitas Umum dan Sosial
No Nama Fasilitas Jumlah
1 | Kantor Balai Desa 1 buah
2 | Lapangan Sepak Bola 2 buah
3 | Masjid 5 buah
4 | Mushola 8 buah
5 | Puskesmas Pemandu 1 unit
6 | Pogvandn S unit
7 2 orang
8 5 buah
9 4 buah
10 Pendigdikan A'S 4 buah
11 . Pema mu 1 buah

B. Penerapan P

Buruh Tani ah Di Desal'eng

Setelah benelitian dapsGbse

pendidikan kepada

tentang pendidikan agama Islam.

es Kab. Brebes

uk

43

nglkungan Keluarga

1 mingeu lalu dapat di
bermata pencaharian
<at pendidikan orang

san Sekolah
memberikan

ama pendidikan nonformal

Hasil penelitian di Desa Tengki tersebut menunjukkan bahwa penerapan
pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh tani bawang
merah menemukan beberapa bentuk penerapan kegiatan pendidikan agama

Islam yang diterapkan di daerah tersebut, diantaranya:

52 Bapak Ahmad Saripin, Kepala Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki,

6 Desember 2023
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1. Pembinaan Iman dan Tauhid
Pada dasarnya penerapan pendidikan agama Islam dimulai pada saat
anak berada didalam kandungan. Namun kebanyakan orang tua di desa
Tengki menerapkan pendidikan agama Islam pada anak dimulai pada usia 5
tahun. Pastinya sebagai orang tua memiliki keinginan agar mempunyai anak

yang sholeh dan sholeha, n 1 serta bisa mengamalkan ajaran-ajaran

agama Islam dalam ke i Jadi orang tua yang beriman dan

taat beribadah, t analk dan keturunannya agar

beriman dzs o itu, orang tua sebisa

mungkin kK dg@@Ffembina anak-arigiia 1 1 Iman dan Tauhid.
(|

Sebagaim asilW@wangara dengan seotang bu ni yaitu [bu Sawiarti,

beliau me gkapkan:

ordfiglfua mesti kepengin JHEK-an
hahigiilnckanya ibu mulai @@8hal:

asih kecil deigamamemberi ‘
naah, ngajak nga

adi anak sing sholeh
ndidikan agama pada
i oajak anak
‘llkan contoh
2 makan atau

“Saya ndidik anak-anak pas umur 5 tahun, bocah ws tak ajari puasa
Rainadiiail api puasaiic seteiigall haii wayali dzuhui inacii, trus tak
ajak shalat bareng lan ngaji bareng selese ba’da shalat maghrib. Intine
sebisane ngajari anak tentang agama, karna saya Cuma lulusan SD”.
Artinya: Saya mendidik anak-anak pada saat umur 5 tahun, anak-anak
sudah diajarkan puasa Ramadhan tapi puasanya hanya setengah hari
pada saat adzan dzuhur diperbolehkan makan lalu saat waktu dzuhur
dan juga mengajak shalat berjamaah serta mengajak mengaji bersama
setelah shalat maghrib selesai. Intinya sebisanya mengajari anak
tentang agama, karena saya hanya lulusan SD” >

53 Ibu Sawiarti, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 3 Desember 2023
54 Ibu Sri, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 28 November 2023.
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Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua
mempunyai keinginan yang tinggi agar anak-anaknya bisa mengenyam
pendidikan agama yang lebih baik meskipun orang tua memiliki pendidikan
yang rendah. Mereka menggap bahwa pendidikan agama itu sangat penting
untuk diterapkan pada anak-anaknya. Oleh karena itu, orang tua berusaha

untuk menerapkan pendidik; ma Islam pada anak-anaknya melalui

ajaran agama kepada
1 rutinan‘mengaji s maghrib dan subuh,
embefikan comtoh sesama teman dIL Di
imemperikan dukun agar dapat membantu
angatiamak dalam jar oh: semangat belajar
nemberi perhatian if. alkan termotivasi dan
tuk mencapai kes tidak lupa untuk
anak”.>

adala iajarkan kepada
anak. Karena pen coangan hidup di dunia dan
di akhirat. Oleh karena itu, pendidikan agama harus diterapkan kepada anak
sejak kecil hingga anak menjadi dewasa sampai mengerti dan mampu

menjalankan serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

55 Ustadzah Hj. Rofi, Tokoh Masyarakat Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa
Tengki, 28 November 2023.
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2. Pembinaan Akhlak
Penerapan pendidikan agama Islam pada anak diharapkan agar anak
menjadi anak yang paham agama, mengamalkan pendidikan agama dalam
kehidupan sehar-hari, menjadi anak yang baik akhlaknya dan taat beribadah,
menjadi anak yang sholeh serta berbakti kepada kedua orang tua.

Bentuk penerapan pe 1 agama Islam pada anak juga dapat

melalui pembinaan ak at memberikan contoh yvang baik
Jujur, mendorong anaknya

untuk shal dan sikap sederhana,

memberik tertanam sikap al anglauh dan tidak

sombong. a hasil _wawanca apalke Wajo, beliau

mengataka

anake, soalec mbesuk
bagar wong tua kudu
; ¢ lan apik
an hal yang
perilaku orang
<nya yang benar

2 56

agar menj alk omongannya”.

Hal yang oleh Tbu Sawiarti, beliau

verpendapat vahiwa:

“Menerapkan pendidikan agama tidak cuma mengajak anak-anak untuk
shalat saja. Tapi sebagai orang tua harus engajarkan anak akhlak terpuji
contoh: ketika dipanggil kita menjawab, ketika butuh bantuan minta
tolong, ketika salah meminta maaf, ketika dibantu bilang terimakasih.
Membiasakan anak sejak dini dalam kebaikan akan membuat pola

tingkah laku yang dapat terbawa sampai anak dewasa”.®’

56 Bapak Wajo, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.
57 Ibu Sawiarti, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 3 Desember 2023
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Hal yang serupa juga dikatakan oleh Ibu Sri, beliau berpendapat bahwa:

“Nang ngarepe bocah wong tua kudu apik tutur katane, ngucap kata-
kata sing apik lan nyontohna urip sederhana men bisa nrima keadaane
wong tua lan gadikna anak sing rendah hati ora sombong”. Artinya:
“Dihadapan anak-anak orang tua harus baik tutur katanya,
mengucapkan kata-kata yang baik dan mencontohkan hidup sederhana
agar bisa menerima keadaan orang tua dan menjadikan anak rendah hati

dan tidak sombong”.>®

Sehubungan deng; juoa dapat diperkuat oleh pendapat

ustadzah Hj. Rof}

a anal adalah dengan
endelkat dengan anak
dengan baik, contoh:
<u yang baik kepada
I itu mencontoh apa

ngan kanan”.%

baik kepadaganakn
enghermati vang le
ygm I ersikap S@pafl, maki

b tersebut menunj a bentul penerapan

pendidikar pada afiadk melalui akhlak dari orang tua

menjadi anak yang lebih baik dan dapat menghormati orang tua.

3. Pembinaan Ibadah dan Agama pada Umumnya
Pembinaan ketaatan beribadah pada anak juga dimulai dalam keluarga.
Anak usia dini belum bisa memahami dan mengerti tentang ajaran agama

Islam, oleh sebab itu keluarga harus membina anak-anak untuk mengenal

58 Ibu Sri, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 28 November 2023.
39 Ustadzah Hj. Rofi, Tokoh Masyarakat Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa
Tengki, 28 November 2023.
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ajaran agama Islam melalui kegiatan ibadah yang mudah dicontoh oleh anak-
anak. Seperti halnya anak-anak lebih tertarik yang mengandung gerak
contohnya orang tua melaksanakan shalat didepan anak-anaknya, tidak hanya
itu ada juga kegiatan agama yang lainnya. Sebagaimana wawancara dengan
Ibu Ropi, seorang buruh tani. Beliau berpendapat:

“Kulo nerapna agama

tahun, kulo ngajari
setiap ba’da mag

bocah pas wayahe anak umur jalan 5
erakan shalat kaya apa, ngajari iqra
SD, kulo ngongkon bocah melu
U Artinyar “Saya menerapkan

nak s
kat rumah’”.

Ibu Repi¥penecliti
selaku sua belian béfperdapat

toh sing paling dasar
Jid trus ngajak bocah

inyagidMendidik
g paling da,

asti banyak
ajak anaknya
alawat sembari
Tuga saya mengajak anak-
ngajak anak-anak mengikuti

menunggu
anak agar m
kegiatan dib:z

Hal yaiig sciupa disaiiipaikaii O1€ii 1bu Sawiaitl, beliau beipenaapal oahwa:

”Saya sendiri sebagai orang tua pastinya mengingatkan anak untuk
melaksanakan ibadah dan saya menyuruh anak-anak saya untuk
mengikuti rutinan majelis di masjid dan untuk anak laki-laki saya diajak
oleh bapaknya untuk ikut kegiatan rutinan tahlil dirumah warga secara

bergantian”.%?

% Ibu Ropi, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.
%! Bapak Wajo, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.
%2 [bu Sawiarti, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 3 Desember 2023
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Hasil dari wawancara tersebut bahwasannya orang tua mengajak dan
mengajari serta membiasakan anak-anaknya untuk beribadah dan
membiasakan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan agama yang ada di
lingkungan sekitar. Contoh melakukan ibadah seperti shalat, mengaji dan

dalam kegiatan agama seperti mengikuti majlisan/dibaan dan tahlil.

embinaan kepribadian dan sosial
1 dan membiaskan kepada
anaknya su i I [ vang baik di dalam
tua menambah ilmu

juga agar sena

agama kep melalui Lembaga cama Islam vang ada

contohnyasd'aman [-Quran (TPQ) atau

nnya. Sebagaimana dengan Ustadzah Hj.

dapat bahwas

orang tua mencontohkan
an yang lebih tua, contohnya:
th tua agar untuk mencium

perilaku yan
ketika berte

tangannya”.®

Hal yang senada disampaikan oleh Bapak Wajo, beliau berpendapat bahwa:

“Wong tua ndidik anake ben patuh, ngerti unggah ungguh sa nduwure,
taat maring wong tua karo taat maring agama lan masyarakat. Bapak
juga ngongkon anake ben sekolah madrasah supaya nambahi ilmu
agamane”. Artinya: “Orang tua mendidik anaknya supaya patuh,
mengerti sopan santun dari yang lebih tua, taat kepada orang tua dan

3 Ustadzah Hj. Rofi, Tokoh Masyarakat Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa
Tengki, 28 November 2023.
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taat kepada agama serta masyarakat. Bapak juga menyuruh anaknya

agar sekolah madrasah supaya untuk menambah ilmu agama”.%*

Hal yang serupa disampaikan oleh Ibu Sawiarti, beliau berpendapat bahwa:

“Menerapkan agama pada anak itu sejak kecil, ibu mengajari dan
mendidik anak tentang agama saat umut 5 tahun sampai anak mengerti
pendidikan agama yang dasar-dasar, saat anak umur sekitar 7 tahunan,
ibu menyekolahkan anak di madrasah/TPQ pada siang hari dan di
mushola pada saat ba’da maghrib”.%

Hasil wawancara t njuklkan bahwa adanya pembinaan
kepribadian dan sogg arga buruh tani yaitu melalui
bentuk perilal 2 orang tua, agama dan

masyaraka rub anak-anaknya di

madrasah vang ada di sekitar

lingkunga

C. Faktor Pen an Faktor Peng alam  Menerapkan

Pendidikan Pada Anak Di Li cluarga Buruh Tani

engki'Kee€: Breb
n teknologi dan
informasi serta laju ngsa, sedikat banyak dapat
mempengarui pada pembentukan perilaku dan watak masyarakat Indonesia di
daerah perkotaan. Dan sekarang juga sudah merambat pada Masyarakat
pedesaan melau media elektronik seperti televisi, radio, hand phone (HP) dan

lain sebagainya. Dampak yang lebih mengkhawatirkan lagi ialah banyak dari

mereka yang menyampingkan urusan agama, sehingga kebutuhan mental

% Bapak Wajo , Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.
% Ibu Sawiarti, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 3 Desember 2023
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spiritual Masyarakat dapat dikatakan sangat minim. Dari latar belakang tersebut,
masyarakat Desa Tengki berupaya merealisasikan pendidikan agama Islam
untuk membentengi diri dari pengaruh-pengaruh yang negatif.

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa didalam suatu kegiatan baik dalam
negara maupun dalam lingkup masyarakat kecil (kecil) tidak terlepas dari adanya

faktor pendukung dan faktor pe at. Kesuksesan suatu bentulk pendidikan

secara informal, tidak ter o faktor pendukung. Begitu juga
bentuk Penerapan P ale D1 Linglkungan Keluarga
Buruh Tani B an Brebes Kabupaten
Brebes.
1.

a. madrasah-madrasah

madrasah

awancara dari

madrasah sing perelc umah”.
Artinya: “Faktor yang mendukung adanya TPQ dan marasah yang
dekat daii rumah’”."

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sawiarti, beliau berpendapat bahwa:

”Sekarang banyak banget tempat untuk mengaji yang dekat dari
rumah.”®’

% Ibu Ropi, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.
%7 Ibu Sawiarti, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 3 Desember 2023
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Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ustadzah Hj. Rofi, beliau
mengatakan:

“Di lingkungan sekitar masih banyak madrasah dan masjid yang bisa
untuk menimba ilmu pendidikan agama Islam”.%8

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasannya di

lingkungan keluarga buruh tani di desa tengki banyak sekali TPQ dan

madrasah yang dapat dj vl menimba ilmu pendidikan agama

[slam. Hal ini mg rajin mencari ilmu agama dan

can orang  tua untuk

kat dari rumabh.

b. Adanya dan mgfivasi dar anale serta adanya

agaffanaknya menj o sholeh dan sholeha.

ung kedua ialah ad an dan motivasi dari

keinginankorang tu amenjadi anak yang

Sebagaimana hag Orang buruh

“Wong t rep sekolah nang ndi bae lan
wong tua pas Samembiayail bocah sekolah”.
Artnya: “Orang tua juga mendukung anak mau sekolah dimana saja
dail Ofailg tua pasiti ScUIsa [UigKiil agai Lisa incinviayal anak
sekolah”.%

Dari penjelasan Bapak Wajo peneliti juga mewawancarai Ibu Ropi

selaku istri Bapak Wajo, beliau berpendapat bahwa:

% Ustadzah Hj. Rofi, Tokoh Masyarakat Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa
Tengki, 28 November 2023.
% Bapak Wajo , Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.
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“Wong tua juga ngai semangat blajar, karna wong tua kepengen
anake gadi bocah sing sholeh lan sholeha.” Artinya: Orang tua juga
memberi semangat belajar, karena orang tua ingin anaknya menjadi
anak yang sholeh dan sholeha.””’

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ustadzah Hj. Rofi, beliau
mengatakan:
“Orang tua memberikan dukungan motivasi dapat membantu

meningkatkan sema < belajar, contoh: semangat belajar kamu
pasti bisa, memb

Dari hasil at disimpulkan bahwa faktor
a lslam pada anak di
lingkun

anya usaha orang tua

membe 1 ke aknya agar semangat

belajar. uga memtlikitkein al-anaknya menjadi

anak ya n sholeha.

c. Adanya imusholajtémpat be cmpat menimpa ilmu
Rl nckungan sekitar
1 dan musholla
dekat dengan an hanya untuk beribadah
melainkan bisa untuk tempat menimba ilmu agama. Sebagaimana hasil
wawancara dari Ibu Ropi seorang buruh tani, beliau mengatakan:

“Nang masjid setiap ba’da maghrib juga ana kegiatan ngaji Al-

Qu’an bareng.” Artinya: “Di masjid seitan ba’da maghrib juga ada
kegiatan mengaji Al-Qur’an Bersama.”’?

70 Ibu Ropi, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.
7l Ustadzah Hj. Rofi, Tokoh Masyarakat Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa
Tengki, 28 November 2023.

72 Ibu Ropi, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.
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Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ibu Sri, beliau
berpendapat bahwa:

“Kui nang ngarep umah ana masjid, shalate perek, setiap sore kan

ana ngaji Iqra, kitab lan Al-Qur”an.” Artinya: Itu di depan rumah ada

masjid, shalatnya jadi dekat, setiap sore ada kegiatan mengaji Iqra,

kitab dan Al-Qu’an.””?

Hal serupa juga disampaikan oleh ustadzah Hj. Rofi, beliau

berpendapat:

“Di lingkug 1 madrasah dan masjid yang bisa
. 9974

bahwa di lingkungan
an mushola dek syarakat buruh tani.

la di* desa %erseb

tuk beribadah juga

pat meagaji anak- ulal sore hart sampai

anak-anak bisa m memperdalam ilmu

nya di madfasalsaja, melai 1 mushola
2. Faktor Penghant

Dari hasil Ju menemukan  adanya  faktor
penghainvat jalaiiiya penciapain pendidikail againa isiain pada anak di
lingkugan keluarga buruh tani bawang merah di desa tengki kecamatan brebes

kabupaten brebes.

73 Ibu Sri, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 28 November 2023.
74 Ustadzah Hj. Rofi, Tokoh Masyarakat Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa
Tengki, 28 November 2023.
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a. Faktor Keluarga
Melihat di desa Tengki yang masyarakatnya bekerja sebagai buruh
tani, bahwa orang tua disibukan dengan pekerjaannya sebagai buruh tani,
terkadang ada yang berangkat pagi hari dan pulang pada sore hari. Hal ini
bisa menjadi kurang maksimalnya penerapan pendidikan agama Islam

pada anak. Sebagaiman wawancara dengan Ibu Sri, beliau

mengatakan:

1 o0 urusan pendidikan ibu

0. beliau berpendapat

bahwa:

mba, aku dewek jam
© kadang sampe sore.
¢ . Artinya:
sendiri jam

zuhur kadang
hati saat malam

rna wong tua sibuk
gkat sawah, balik

perkuat faktor penghambat,
ustadzali 11j. RoO1i bEipeiapat banwa.

“Faktor penghambatnya, orang tua kurang perhatian dalam hasil
belajar anak dan juga dari segi ekonomi orang tua yang kurang
mampu banyak anak-anak yang tidak mau berangkat madrasah

dikarenakan belum bisa bayar iyuran kas”.”’

75 Ibu Sri, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 28 November 2023.

76 Bapak Wajo , Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.

77 Ustadzah Hj. Rofi, Tokoh Masyarakat Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa
Tengki, 28 November 2023.
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Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa faktor penghambat yang ada di dalam keluarga ialah rendahnya
pendidikan orang tua, kesibukan orang tua sebagai buruh tani, kurangnya
ekonomi keluarga dan kurangnya kesadaran dan perhatian dalam hasil
belajar anak dan mendidik anak.

b. Faktor Lingkungan dan Pe

Lingkungan a menjadi salah satu faktor

Islam pada anak di desa

11 Ibu Sawiati, beliau

a banyalk anak-anak
ol mau sckolah karna
lingleungan pastinya
o tidak batk didepan

pi. beliau

> Kita sebagal wong tua sing
am hal pergaulan”. Artinya:
Yang mer aulan, kita sebagal orang tua
yang kerjanya sebagai tani tidak bisa memantau anaknya dalam hal
peigautan”.”

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Sri, beliau mengatakan bahwa:

“Kadang juga bocahe yen dikongkon ngaji pada males-males

pikirane dolan trus”. Artinya: “Kadang anaknya kalo disuruh

mengaji suka malas-malasan pemikirannya hanya main saja”.%°

78 Ibu Sawiarti, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 3 Desember 2023
7 Ibu Ropi, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.
8 Ibu Sri, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 28 November 2023.
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Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa faktor penghambat yang ada di lingkungan dan pergaulan adalah di
lingkungan desa tengki banyak anak yang tidak lanjut sekolah, mulai
lulusan SD sampai SMP mereka tidak melanjutkan kembali. Pada akhirnya
lingkungan menjadi banyak anak-anak yang suka bermain. Di dalam

pergaulan juga banyak or asa bahlkan orang tua yang tidak peduli

keberadaannya anak nak bergaul dengan orang dewasa

sehingga an i mereka, seperti berbicara

c. Faktor

F mbat*lainnyasdala n pendidikan agama

Islam 1 desafifengki yan peneliti pada saat

wawan ervasi 1alah tentan tronik. Sebagaimana

oleh Ibu Sri, beliau

menguingrapkai vaiiwa:

“Apa maning saiki jamane hp yen ora dolan karo kancane ya pasti
dolanane hp. Padahal wong tua luruh duit kanggo nyekolahna anak
walaupun lagi laka-lakane duit pasti di ana-ana kena kanggo biaya
sekolah anak”. Artinya: “Apa lagi sekarang zamannya hand phone
(HP) kalau tidak main bersama temannya, pasti bermain HP. Padahal
orang tua mencari uang untuk menyekolahkan anak walaupun

81 Ustadzah Hj. Rofi, Tokoh Masyarakat Desa Tengki, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa
Tengki, 28 November 2023.
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sedang tidak ada uang pasti di ada-adakan untuk biaya sekolah
anak.”%?

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Wajo, beliau
mengatakan:

“Kendalane ya kue HP game trus, bocah yen ora ditukoke HP
ngamuk mba gadine wong tua melas, kadang balik sekolah sing
kudune kanggo istirahat malah dolanan HP, sing kudune mangkat
madrasah malah d HP, HP ke gadikena bocah males™.
Artinya: “Kenda Pogame selalu, anak semisal tidak

2983

t dapat disimpulkan
bahwa lat elektronik seperti

televisi, one (HP) walaupun

ingea kesehariannya
anak-an i menonton  televisi

ngawasait dari og

82 Tbu Sri, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 28 November 2023.
8 Bapak Wajo, Buruh Tani, Wawancara Pribadi, Brebes, Desa Tengki, 1 Desember 2023.



BAB 1V
ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Analisis Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di Lingkungan
Keluarga Buruh Tani Bawang Merah Di Desa Tengki Kec. Brebes Kab.
Brebes

Dari beberapa pemaparan chelumnya maka di bab ini peneliti akan

menguraikan atau memap i (ari penerapan pendidikan agama

Islam pada anak dj 11 bawang merah di Desa
pendulung dan faktor
penghambat a analk di lingkungan
keluarga bur Brebes Kab. Brebes.
Analisis ini peneliti lakokan di
lingkungan k okt selama penelitian
ben

&l mayoritas
penduduknya awang merah yang
bermukim di pedesaa ng tua rata-ata hanya lulusan
Sckolall basal (Su) dan tulusain Sekolall vienengai Peitaima (Sivir'). Namun
mereka berusaha untuk memberikan pendidikan yang layak bagi anak-anak

mereka. Terutama pendidikan informal dan nonformal tentang keagamaan untuk

putra putri mereka maupun untuk diri mereka sendiri.

59
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1. Analisis Pembinaan Iman dan Tauhid
Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan bahwa masyarakat
buruh tani yang ada di desa Tengki menerapkan pendidikan agama Islam pada
anaknya melalui pembinaan iman dan tauhid. Pembinaan yang diterapkan
oleh masyarakat desa Tengki ialah orang tua mulai mengenalkan atau

menerapkan ilmu agama pad nak usia dini, rata-rata orang tua mulai

menerapkannya pada s 1, namun ada beberapa orang tua

an. Contohnya: orang tua
sebelum  melakukan
an ibadah shalat di

masjid da Jatkan tentang gerakan- ada di dalam shalat.

Rata-rata buruhtant” di d minim mempunyai

lcan 1lmu agama pada

pendidika

yang terdapat da an bahwa pembinaan iman
seharusnya dimula alan dengan pertumbuhan dan
Kepiibadiaii. Jadi orailg tua yaing beiiinail daii taat beiibadal, teiiiain hatinya

dan mendoakan anak dan keturunannya beriman dan bertakwa kepada Allah

swt. Di dalam mendidik dan menanamkan ketauhidan pada anak yang
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pertama kali harus diberikan kepada anak yaitu dasar-dasar akidah dengan
metode yang mudah diterima dan tidak berbelit-belit.®?

Hal ini juga tidak jauh dari teori Idi warsah, bahwa pendidikan Islam
dalam keluarga merupakan pembentukan landasan kepribadian anak yang di
dalamnya memiliki materi tentang penanaman iman dan tauhid serta

mendorong anak untuk taat b terutama shalat. Untuk menanamkan

materi tersebut dilakuk 1 contoh dan iklim keluarga yang

o mecoba sebagai naluri

hwa orang tua juga
cngan menggunakan
ang tua mebiasakan
idak hanya
contoh yang
baik kepada ana Smenghormatl orang yang
lebih tua, ketika lkasih, ketika meminta bantu
nendakilya imengucapkaii iniiia t010ig, ineinveii dengan tangan kanan,
makan dengan tangan kanan, berbicara dengan nada lembut dan sopan, dll.

Cara ini bisa menjadikan anak-anak meniru atau mencontoh perilaku baik dari

orang tua yang mereka lihat.

8 Mardiyah, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan
Keepribadian Anak”, (Jurnal Kependidikan, Vol. 111, No. 2, 2015), hlm. 119-120

8 1di Warsah, Pendidikan Agama Islam: Studi Psikologi dan Sosiologi Masyarakat Multi
Agama Desa Suro Bali, Cet Ke-1, (Palembang: Tunas Gemilang Press, Februari 2020), him. 16
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Bukan hanya perihal orang tua mencontohkan perilaku yang baik
kepada anak-anaknya, orang tua juga mengajarkan kepada anak agar
memiliki sifat jujur, tidak sombong, rendah hati dan hidup sederhana. Karena
pada hakikatnya pendidikan keluarga terutama tentang ilmu agama sangat

penting untuk terbentuknya perilaku yang baik dan menjadikan anak yang

sholeh dan sholeha serta bisa ormati orang tua dan menghargal orang

lain.

Hal ini1 ses rdi berpangkal pada ayat-ayat
yang terdap, S jglas wa akhlak merupakan
penerapan am segala bentu i antara contoh akhlak
yang diaj ukman kepada ani terdapat pada surat
Lukman a ntara ceatghnya ad

a. Akhlak

arsah, mejelaskan bahwa
penerapan pendidi I kepribadian anak melalui
inaicil pendidikain Keluaiga yaiiu: inenuinvulikain sikap noiinai gan berbakti

kepada orang tua, menumbuhkan sikap rendah hati, tidak angkuh dan

sombong, menumbuhkan sifat jujur dan hidup sederhana.®¢

8 Mardiyah, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan
Keepribadian Anak”, (Jurnal Kependidikan, Vol. 111, No. 2, 2015), hlm. 119-120

8 1di Warsah, Pendidikan Agama Islam: Studi Psikologi dan Sosiologi Masyarakat Multi
Agama Desa Suro Bali, Cet Ke-1, (Palembang: Tunas Gemilang Press, Februari 2020), him. 16
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3. Analisis Pembinaan Ibadah dan Agama pada Umumnya
Dari hasil analisis yang peneliti lakukan bahwa pembinaan ibadah dan
agama pada umumnya, para orang tua mengajari dan mengajak serta
membiasakan untuk beribadah seperti melaksanakan shalat dan mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan setiap minggu.

Contohnya seperti: rutinan ta yasin, kegiatan majlisan/dibaan. Bentuk

pembinaan yang lain j cngajalk dan mengajart anaknya
mengaji iqra’ atg
Jadi, (b mudah untuk bisa

mengenal melalui kegiatan ada di lingkungan

masyaraka di desa Tengki, ju an dan mengajarkan

pada anak ari ilmiwsagama tid a pendidikan formal

ndidikan nonformall

gerak, sedangkan p m dapat dipahaminya. Anak-
ailak Suka inciakuKaii shalat, meiiiu oiaig tuailtya, walaupui ia tidak

mengerti apa yang dilakukannya itu.’’

87 Mardiyah, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan
Keepribadian Anak”, (Jurnal Kependidikan, Vol. 111, No. 2, 2015), hlm. 119-120
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4. Analisis Pembinaan Kepribadian dan Sosial anak
Dari hasil analisis yang peneliti lakukan bahwa bentuk penerapan
pendidikan agama Islam juga bisa melalui pembinaan kepribadian dan sosial
anak. Dengan melakukan pembinaan kepribadian ini bisa menjadikan anak
memiliki perilaku dan kepribadian yang baik didalam lingkup keluarga

maupun didalam lingkup mas

bentuk per ibadi u dengan lingkungan
sekitar, co i ' ng baik atau didalam
rang yang lebih tua.

tlmu agama kepada

lingkungan mas anal-anak tumbuh dengan
kepribadian yang b 1 Sosiatt Anak bisa mengahargai sesama
icinail, aiak OLisa ineigeinal dail Lisa Menconion sopan saiiuin kepada
lingkungan masyarakat sekitar dll.

Hal ini sejalan dengan teori Mardiyah, menjelaskan bahwa kepribadian
seseorang dikatakan kuat, apabila bersikap tegas, tidak mudah terpengaruh
oleh bujukan dan faktor-faktor yang dating dari luar, serta ia bertanggung

jawab atas ucapan dan perbuatannya. Dan sebaliknya apabila kepribadiannya
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lemah, maka ia mudah terombang ambing oleh berbagai faktor dan pengaruh
dari luar. Kepribadian terbentuk melalui semua pengalaman dan nilai-nilai
yang diserapnya dalam pertumbuhan dan perkembangannya, terutama pada
tahun-tahun pertama dari umurnya. Apabila nilai-nilai agama banyak masuk
ke dalam pembentukan kepribadian anak, maka tingkah laku anak tersebut

akan banyak diarahkan dan dj jkan oleh nilai-nilai agama.®®

B. Analisis Faktor Penduk nghambat Dalam Menerapkan

an Keluarga Buruh Tani

liki faktor pendukung
dan faktor p begitu juga dengan
penerapan pe n keluarga buruh tani

vang juga memiliki

dikan agama Islam pada anak
di ligKuilgail Keluaiga buiul taii bawaig inerah di desa 1engki Kec. Brebes
Kab. Brebes merupakan adanya tujuan yang hendak dicapai dalam setiap
proses pembelajaran atau suatu kegiatan pasti dirumuskan tujuan yang

hendak dicapai, kalau tidak ada tujuan yang hendak dicapai maka kegiatan

8 Mardiyah, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan
Keepribadian Anak”, (Jurnal Kependidikan, Vol. 111, No. 2, 2015), hlm. 119-120
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tersebut akan tidak terarah dan tidak terkonsep karena tidak tahu akan dibawa
kemana dan melangkah sampai kemana. Oleh karena itu, peneliti
menganalisis bahwa menemukan beberapa faktor pendukung diantaranya
yaitu:

a. Adanya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dan madrasah-madrasah

yang ada di sekitar rumah

Berdasarkan no penelitt Lihat di lapangan

bahwasannya (didilkan agama Islam pada
anak di Tengla salah satunya
adalah PQ) dan madrasah-
di selettar rumah. K lcungan burvh tani di
punyaiidsembaga agama  Islam yang

enduduk desa.

di lembaga
orang tua belun
teiitaing 1inu againa scita ineinudankail oiaig tua uiituk Lisa inengawasi
anak-anak mereka, karena TPQ dan madrasahnya yang dekat dari rumah.
b. Adanya dukungan dan motivasi dari orang tua anak serta adanya keinginan
orang tua agar anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholeha.
Berdasarkan hasil analisis yang peneliti peroleh bahwa faktor

pendukung tercapainya penerapan pendidikan agama Islam pada anak
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adalah adanya dukungan dan motivasi dari orang tua serta adanya
keinginan orang tua agar anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholeha.
Tanpa dukungan dan motivasi dari orang tua, anak akan tumbuh tidak
sesuai dengan harapan orang tuanya sendiri. Ada beberapa bentuk
dukungan dan motivasi yang peneliti analisis dari hasil wawancara yaitu:

orang tua mendukung a untule sekolah dimana saja, dukungan

untuk semangat be motivast kamu pasti bisa dan
memberikan 1 ceil apapun dukungan dan
motivasi asil belajar anak.

jadi anak yang sholeh
dan sho ' ' saha dalam mendidik
dan me saha yang sclama ini
alisiskan pada hasil
mengikuti
sin, orang tua
Daya memberikan  bekal
pendidikan ag -Qurian agar kelak  dapat
iciyadikaii  anak  sciaiitiasa  ineinvaca  Al-Qui ainn  scita  dapat

mengamalkan isinya sehingga dapat berbakti kepada orang tua dan

berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara.
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c. Adanya masjid dan mushola tempat beribadah dan tempat menimba ilmu
pendidikan Islam di lingkungan sekitar

Menurut hasil analisis yang peneliti lihat di lapangan mengatakan

bahwa di lingkungan sekitar masyarakat buruh tani di desa tengki terdapat

masjid dan mushola yang dekat dari penduduk, masjid dan mushola

tersebut selain digunaka ibadah shalat juga digunakan untuk

cmpat untulk mengaji
na analk-anak  bisa

ayat-ayat Al-Qur’an

bermantaat ulc mengajt di masjid dan
mushola tidak ' atau menonton televisi.
Z. rakior renghainvat
a. Faktor Keluarga
Dari hasil analisis yang peneliti peroleh bahwa keluarga memang
berperan penting dalam menerapkan pendidikan agama Islam pada putra-
putrinya, akan tetapi keluarga juga bisa menjadi faktor penghambat dalam

jalannya penerapan pendidikan agama Islam pada anak. Pasalnya orang
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tua memiliki penidikan yang rendah. Karena masyarakat buruh tani yang
tinggal di pedesaan, mereka dulu juga kurang mendapat kesempatan
pendidikan yang layak karena orang tua mereka yang juga berprofesi
sebagai buruh tani dengan penghasilan yang kurang, sehingga

menyebabkan mereka sekarang tidak punya pengetahuan yang luas.

Kesibukan mereka | buruh tant juga menjadi penghambat

bagi penerapan pengd | anaknya. Kesibukan merupakan
hal yang sang 1 hal. Kesibukan jika terus
nomengejar kita, oleh

dunia dengan urusan

claksanaan kegiatan)

vang ada berdasarkan

kesepa akan tetapigmereka otan untuk membagi

waktu, I dirt sendiri, selain
dan jarang
memandikan.
ah tangea entah ibu yang
mempunyai ana as dari gendongannya. Selain
ilu LaKioi Kelclaliai juga sailgat imeinpengaiuii incicka uiiuk mengikuti
kegiatan keagamaan yang ada.

Pasal selanjutnya karena kurangnya ekonomi keluarga yang
mencukupi. Sebagai masyarakat buruh tani yang kerjanya tidak terikat

oleh pekerjaan dan rendahnya penghasilan yang mereka peroleh,

menyebabkan pendidikan yang diberikan kepada anaknya tidak dapat
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maksimal karena upah yang diterima tidak cukup memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Selanjutnya kurangnya kesadaran dan perhatian dalam hasil belajar
anak dan mendidik anak menjadi faktor penghambat dalam penerapan
pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh tani di

desa Tengki. Orang tua ya a mengandallkan pendidikan formal dan

a membuang uang saja serta

masyarakat b i pentingnya pendidikan bagi

b. Faktor n Pergaulan

Li

anggtidak baik s endukung sehingga

berpen aik pulagpada anak! matan dan observasi

a disana banyak utus sekolah, mulai

lagi yang

dengan usia an cliti temulkan bahwa banyak
Oiailg dewasa Lalikaii Oiailg tua yailg (idak peduli Keveiaaaan anak dan
membiarkan anak bergaul dengan orang dewasa, sehingga anak-anak

menirukan kebiasaan mereka seperti berbicara dengan kata-kata kotor,

merokok dan lain sebagainya.
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c. Faktor Media Elektronik
Informasi dari media elektronik yang tidak tersaring menjadikan
penghambat dalam penerapan pendidikan agama Islam pada anak. Dari
hasil observasi peneliti di lapangan menunjukkan bahwa, walaupun
kebanyakan penduduk berprofesi sebagai buruh tani tetapi mereka

mempunyai alat elektroni ahnya seperti, televisi dan hand phone

(HP). Sehingga k. -anak hanya bermain HP dan

menonton tel mgin lihat, ditambah tidak




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada
Anak Di Lingkungan Keluarga Buruh Tani Bawang Merah Di Desa Tengki Kec.

Brebes Kab. Brebes”, maka dap pulkan sebagai berikut:

Penerapan Pendidik a Anale D1 Linglkungan Keluarga
Buruh Tani Bawa I Brebes Kab. Brebes. Ada
beberapa bent rilcan dalam penerapan
pendidikan a

da anak di lingk a buruh tani bawang

merah di des . Brgbes KabwBreb pembinaan iman dan

tauhid, yaitu ngajartidanjmengaj sakan anaknya untuk

mengenal ilr sebelum melakukan
ke g g contoh
kepada 1 i S i n kepada anak
ctiga, pembinaan
ibadah dan agama pa 11 dan diajak serta dibiasakan
uiliuk beiibadal dail ineingikuti Kegiatai Keagainaaii yaiig iutii dilaksainakan tiap
minggu yang ada di lingkungan sekitar. Keempat, pembinaan kepribadian dan
sosial anak, yakni orang tua mengajari dan membiasakan perilaku sopan santun,
patuh dan taat kepada orang tua, agama dan lingkungan masyarakat serta orang

tua juga menaruh anak-anaknya di madrasah atau Taman Pendidikan al-Qur’an

(TPQ) yang ada di sekitar lingkungan.

72
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Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Penerapan Pendidikan
Agama Islam Pada Anak Di Lingkungan Keluarga Buruh Tani Bawang Merah
Di Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes. Adapun faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam penerapan pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan
keluarga buruh tani bawang merah di desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes.

Faktor pendukung jalannya pengg endidikan agama Islam pada anak yang

pertama, adanya Taman P n (TPOQ) dan madrasah-madrasah
yang ada di sekitar dan motivast dart orang tua
anak serta ada I jjadi anak yang sholeh

dan sholeha. a masjid dan mus cribadah dan tempat

menimba ilt n Islam_di ®ingk r. Sedangkan faktor

penghambat j trapan pendidikan vang pertama, faktor

keluarga, kar a memiliki pendi . kesibukan mereka

lupi  dan
KKedua, faktor
lingkungan N tdalk baik serta tidak
mendukung sehingga la pada analk dan pergaulan
Oiailg dewasa yailg idak sesual deiigai usia ailak. Keliga, takior media
elektronik, karena informasi dari media elektronik yang tidak tersaring.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan pendidikan agama Islam

pada anak di lingkungan keluarga buruh tani bawang merah di desa Tengki Kec.

Brebes Kab. Brebes, maka peneliti memberikan saran kepada seluruh
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masyarakat Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes dan peneliti menyarankan

hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi orang tua atau keluarga buruh tani bawang merah di desa Tengki
hendaknya untuk berusaha mendapatkan pengetahuan yang cukup dalam
mendidik anak dan sebisa mungkin orang tua bisa membagi waktu untuk

mengawasi dan menemani a lnya. Karena anak juga membutuhkan

perhatian dan kasih sa
2. Bagi keluarga rankan untuk lebih rutin
mengikuti © agar bisa mengajak
o1 orang tua. Karena

ndidikan berlangsung

setiap saat dijadika
4. Dagi paia peigainat inaupuin prakiisi pendidikain anak, sangat perlu
mensosialisasikan kepada masyarakat akan besarnya pengaruh penerapan
pendidikan agama Islam pada anak dikemudian hari sehingga pra orang tua
bisa mengerti dan menyadarinya agar bisa menerapkan pendidikan agama

Islam pada anak dengan baik dan tepat.
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Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 3. Pedoman Observasi

LEMBAR PEDOMAN PENELITIAN OBSERVASI

No Aspek yang diamati Catatan

1. | Lokasi observasi

2. | Profil desa

Keadaan atg




Lampiran 4. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Kepala Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes

1. Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan pendidikan agama islam

pada anak?

2. Mengapa perlu adany tua dalam menerapkan pendidikan

agama islam pad keluarga buruh tani?

k didesa tengki ini

rdirinya Desa Teng

a Tengla?

7. rafis Desa Tenglg

Pedoman Wawancara es Kab. Brebes

1. Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan pendidikan agama islam
pada anak?

2. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan
agama islam pada anak khususnya pada anak keluarga buruh tani?

3. Apa saja yang telah di ajarkan kepada anak mengenai pendidikan agama

Islam?



4. Bagaimana caranya memberikan pengajaran kepada anak agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orang tua?

5. Bagaimana cara memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa
menanamkan cinta kebenaran dan menjauhi yang buruk?

6. Apa yang akan dilakukan jika anak mengeluarkan kalimat atau kata-kata

yang tidak pantas?

7. Bagaimana orang t ntoh kepada anak agar dapat

menimbuhkan bersikap sombong dalam

¢ dalam menerapkan

Pedoman Wawa rakat Keluarga Bu « Tenghi Kec. Brebes

Kab. Brebes

n agama islam

2. Baga an agama islam
pada anak?

3. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan
agama islam pada anak?

4. Mulai kapan orang tua mendidik dan menerapkan pendidikan dalam hal
agama kepada anak?

5. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan pendidikan agama islam

pada anak?



6. Apa saja yang telah di ajarkan kepada anak mengenai pendidikan agama
Islam?

7. Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anaknya agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orang tua?

8. Bagaimana cara memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa

menanamkan cinta kebenar. menjauhi yang buruk?

10. ' 1 jar da anaknya agar bisa
hari?
11.

ua gmemberikan c a anak agar dapat

rendalighatt dan ap sombong dalam

rti apa yangl Ofang tua berj nau hidup

13. Apa yang aka melakukan hal tidak baik

dalam agama con cpada orang tua, bertutur kata
yailg lidak vaik aii’!
14. Apa saja yang menjadi penghambat dan faktor pendukung dalam

menerapkan pendidikan agama islam pada anak?



Lampiran 5. Transkip Observasi

HASIL PENELITIAN OBSERVASI

No Aspek yang diamati Catatan

1. | Lokasi observasi Lokasi observasi berada di Desa

Tengki Kecamatan Brebes

bupaten Brebes

2. | Profil desa {1l Lembaga disini sudah
peneliti. Adapun
encangkup

olai, vist dan misi,

enduduk

bekerja sebagai

vaitu pada
o memberikan
negatif khususnya pada
anale-anak sekolah dasar. Kenakalan
tersebut seperti: melakukan
kebohongan, bertutur kata yang
tidak sopan serta berani kepada
orang tua khususnya pada keluarga

buruh tani bawang bawang merah di




Desa Tengki. Oleh karena itu
peneliti ingin mengetahui bagaimana
orang tua yang berprofesi sebagai
buruh tani menerapkan nilai-nilai
agama Islam pada anaknya.
Permasalahan tersebut yang akan
gangkan menjadi topik penelitian

gapan Pendidikan Agama

ani Bawang
enghki Kecamatan

bn Brebes.

akat buruh tani,

2 Tengki




Lampiran 6. Transkip Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

Hasil Wawancara Kepala Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes
Nama : Ahmad Saripin

Temnat, Tanggal : 6 Desember 2023

Nama Penelitt : Nadia S

1. Bagaimana peran lkan pendidikan agama islam
pada anak?
Jawaban a yang bertanggung
neraplkan pendidikan
buruh tani?

agama is

Jawaban 1tu madrasatul ul

va dan yang selalu

ya jadi.safigat pe

menumbuhkan s
Jawaban: orang tua memberikan contoh-contoh yang baik kepada anak agar
bisa menjadi inspirasi bagi anak

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan pendidikan
agama islam pada anak di desa tengki ini?

Jawaban: faktor lingkungan yang dekat dengan tempat beribadah dan
lingkungan pergaulan yang baik. Hambatannya ialah HP, waktunya lebih

digunakan untuk bermain HP.



5. Bagaimana Sejarah berdirinya Desa Tengki?
Jawaban: Nama Desa Tengki ini memang ada hubungannya dengan nama
desa-desa sebelumnya yang dilalui oleh pasukan tantara penjajah.
Pasarbatang contohnya, pasarbatang ialah gabungan 2 kata yaitu “pasar dan
batang”, yang konon ceritanya disitulah banyak pembantaian dan orang-

orang yang mati dibiarkan aja sampal membusule Desa berikutnya

sampai di ciuang dart penduduk

setempat n pejuang dari p n sigambir akhirnya

pasukan ajahgbisa_dikalahk le tersisa sedikitpun.

Babah S orang ketyfunan ci netap di desa Tengki

yang iku nti-matian melawan tara penjajah. Setelah
o Tengki
cul sctelah ada
ata 1tu menjadi “Tengki”
dengan pertimba uangan Babah Sengki
0. Apa vist dan st Uesa 1engki!
Jawaban: Visi “Menuju Desa Tengki Unggul, Sejahtera dan Berkeadilan”.
Misi: 1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berakhlak mulia,
cerdas, sehat dan berdaya saing tinggi berbasis pada nilai-nilai Ketuhanan

Yang Maha Esa melalui pendidikan dan kesehatan. 2. Meningkatkan

kualitas Pembangunan infrastruktur dan pengembangan wilayah sesuai



rencana tata ruang dengan memperhatikan kelestarian sumber daya alam,
lingkungan hidup dan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 3.
Meningkatkan pengembangan pertanian, ekonomi kerakyatan dengan
memperkuat inovasi daerah dan investasi guna mewujudkan kesejahteraan
Masyarakat yang berbasis kearifan lokal. 4. Meningkatkan penyelenggaraan

pemerintah daerah yang pro al, efektif dan efisien serta menciptakan

stabilitas keamanan i ah. 5. Memantaplkan tata Kelola

pemerintahan at desa menjadi desa yang

an dan mewujudkan

Jawaban Lintang Sclatan dan

sa Tengki
Utara: Desa
Kertabesuki, ungal Pemali, Sebelah
Selatan: Kelurah ur: Desa Kedunguter. Desa
TeiigKl berada Ui atas Ketinggiaii 11 iieter daii peiinukaai laut acigan curah

hujan 16 mm s/d 447 mm dikarenakan Desa Tengki berdekatan dengan

sungai Pemali. Suhu udara rata-rata 26°C / 33°C.



Hasil Wawancara Tokoh Masyarakat Desa Tengki Kec. Brebes Kab. Brebes

Nama : Ustadzah Hj. Rofi, S. Pd
Hari, Tanggal : 28 November 2023

Nama Peneliti : Nadia Sevani

1. Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan pendidikan agama islam

pada anak?

Jawaban: Peran ora

an Pendidikan islam pada anak.

Orang tua me i1 ndidikan islam pada anak

dini, den pengertian atau c

sebelum acaido’asmakan de

agama islam pada anak khususnya pada anak keluarga buruh tani?

(ikan agama padausia
nale, belajar mengaji,
nakan tangan kanan.
ngeil kita menjawab,
cminta maaf, ketika
lkebaikan
anak dewasa.

m menerapkan pendidikan

Jawaban: Peran orang tua sangat penting dalam Pendidikan anak. Orang tua

memberikan dukungan motivasi dapat membantu meningkatkan semangat

anak dalam belajar, contoh: semangat belajar kamu pasti bisa, memberi

perhatian positif. Anak akan termotivasi dan percaya diri untuk mencapai

kesuksesan.



3. Apa saja yang telah di ajarkan kepada anak mengenai pendidikan agama
Islam?
Jawaban: Sebagai orang tua tentu saya memberikan ajaran-ajaran agama
kepada anak saya, seperti rutinan mengaji setelah ba’da maghrib dan subuh,
shalat 5 waktu, memberikan contoh suka berbagi sesama teman dll. Di

samping itu saya memberi cungan motivast agar dapat membantu

meningkatkan seman jar, contoh: semangat belajar kamu
pasti bisa, mer rhatj itif. an termotivast dan percaya
mendoakan anak-anak
da anak agar bisa
g tua?

kan peagajaran didile  agar bisa

hormat dan berb orangtua. Memberi

didik agar

toh: berbicara

atk kpd anal didik. Anak

itu mencontoh ap sopan, makan dengan tangan
Kailai, LEisalain Kelika Leiteinu, menailyakan Kavai, beiteinain dengan
teman yg baik, teman itu sangat berpengaruh.

5. Bagaimana cara memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa
menanamkan cinta kebenaran dan menjauhi yang buruk?

Jawaban: Memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa

menanamkan cinta kebenaran dan menjauhi yg buruk. Mengajari anak jujur



berkata apa adanya, berani mengakui kesalahan dan meminta maaf,
memberi apresiasi kepada anak kamu hebat, kamu pintar.

. Apa yang akan dilakukan jika anak mengeluarkan kalimat atau kata-kata
yang tidak pantas?

Jawaban: Yang dilakukan seorang guru ketika anak didiknya berkata yang

tidak baik. Menasehati den memberi contoh gambaran kepada anak
ketika anak yang ber; dapat pahala (masulk surga) dan

. Ketika berkata tidak baik

memberikan a anak agar dapat

rendah _hatfsdan ap sombong dalam

sopan santun  dan
lainkan di
1encontohkan
ang lebih tua, contohnya:
ketika bertemu d ar untuk mencium tangannya
. Apa saja 1akioi pendukuilg daii fakioi peinghainbat dalain imenerapkan
pendidikan agama Islam pada anak?
Jawaban: Orang tua memberikan dukungan motivasi dapat membantu
meningkatkan semanga anak belajar, contoh: semangat belajar kamu pasti

bisa, memberi perhatian positif. Di lingkungan sekitar masih banyak

madrasah dan masjid yang bisa untuk menimba ilmu pendidikan agama



Islam. Faktor penghambatnya, orang tua kurang perhatian dalam hasil
belajar anak dan juga dari segi ekonomi orang tua yang kurang mampu
banyak anak-anak yang tidak mau berangkat madrasah dikarenakan belum
bisa bayar iyuran kas. Faktor penghambat lainnya juga seperti bermain
game, menonton tv dengan waktu yang berlebihan, teman diluar juga

menjadi faktor penghambat iIsa membawa pengaruh negative.

Hasil Wawancara Masyar g1 Desa Tengli Kec. Brebes Kab.

Brebes

Nama
Hari, Tanggeal -
Nama Peneliti

1. Apakah kan agama islam ba

Jawaban agamal i8lam ku crlukan nemen, apa
nake emenbisa
tua,
2. Bagaimana pera an pendidikan agama islam
pada anak?
Jawaban: Perane wong tua penting
3. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan
agama islam pada anak?
Jawaban: Karna wong tua madrasah pertama go anak-anake

4. Mulai kapan orang tua mendidik dan menerapkan pendidikan dalam hal

agama kepada anak?



Jawaban: Saya ndidik anak-anak pas umur 5 tahun, bocah ws tak ajari puasa
Ramadhan tapi puasane setengah hari wayah dzuhur maem, trus tak ajak
shalat bareng lan ngaji bareng selese ba’da shalat maghrib. Intine sebisane
ngajari anak tentang agama, karna saya Cuma lulusan SD

. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan pendidikan agama islam

pada anak?

Jawaban: Tujuane m leh dan solehah, men bisa nuntun
wong tua dan by WS ora ana.

Apa saja nai pendidikan agama

Islam?

Jawaban ngajafl agamagmari va ngajl nang umabh,
Jujur.
a memberikan co anaknya agar bisa
tua lan sopan
santun
Bagaimana cara batl kepada anak agar bisa
inichailaiiikaii Ciiita KeOeiarai daii inciyjauii yang ouiuk

Jawaban: Nang ngarepe bocah wong tua kudu apik tutur katane, ngucap
kata-kata sing apik lan nyontohna urip sederhana men bisa nrima keadaane
wong tua lan gadikna anak sing rendah hati ora sombong

. Bagaimana orang tua memberikan contoh agar bisa mendorong anaknya

untuk taat beribadah terutama shalat?



10.

1.

13

14.

. Apa yang akan o

Jawaban: wong tua pasti menyontohkan hal-hal apik maring anake semisal
ngajak anake shalat bareng, ngaji bareng, ngetokna kata-kata sing apik lan
nyontohna urip sederhana men bisa nrima apa anane keadaane wong tua.
Tapi kan kadang harapane wong tua sering mleset.

Bagaimana orang tua memberikan pengajaran kepada anaknya agar bisa

menanamkan jiwa kesabara n kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Contohe leudu sabar nabung rivin, urip
sederhana juga

da anak agar dapat

urip sederhana men
ne

mengenai
Jawaban: , sopan santune dijaga

va melakulkan hal tidak baik
dalaiii agaiiia COitohilya KebOohoiigail, beraiil Kepada oiang tua, veitatur kata
yang tidak baik dll?

Jawaban: Carane wong tua ya di tegur tapi karo nada sing alon ora rosa-
rosa, men aja nglakukna hal sing ora apik maning.

Apa saja yang menjadi penghambat dan faktor pendukung dalam

menerapkan pendidikan agama islam pada anak?



Jawaban: sing ndukung Kui nang ngarep umah ana masjid, shalate perek,
setiap sore kan ana ngaji Iqra, kitab lan Al-Qur’an. Penghambate ya
Pendidikan ibu cuma lulus SD mba lan go urusan pendidikan ibu kurang
menguasai, sebisane ibu ngein pendidikan agama cuma dasar-dasare tok.
Apa maning saiki jamane hp yen ora dolan karo kancane ya pasti dolanane

hp. Padahal wong tua luru anggo nyekolahna anak walaupun lagi

laka-lakane duit pasti 000 biaya sekolah anal. Kadang

juga bocahe ye ales pikirane dolan trus

Nama
Hari, Tanggal :
Nama Peneliti :

1. Apakah kan agama®slam bal

Jawaban

erlukan, karna nga cpane analk ben dadi

agama islam

pada anak?
Jawaban: Perane wong tua penting, kanggo ndidik anak-anake

3. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan
agama islam pada anak?
Jawaban: Karna wong tua sing pertama ndidik anak

4. Mulai kapan orang tua mendidik dan menerapkan pendidikan dalam hal

agama kepada anak?



Jawaban: Kulo nerapna agama marang bocah pas wayahe anak umur jalan
5 tahun.

. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan pendidikan agama islam
pada anak?

Jawaban: Pengin dadikna anak sing sholeh lan sholeha

. Apa saja yang telah di ajar ada anak mengenai pendidikan agama

Islam?
Jawaban: Ngaj aya apa, ngajari iqra setiap

memberikan ¢ anaknya agar bisa

hormat dan begbakti g tua?

Jawaban ngandamassiipaya p wong tua lan sopan
santun

agar bisa

Jawaban:

Bagaimana oran oar bisa mendorong anaknya
uilluK taai beilbadal ieiutaina shatai?
Jawaban: Ngingetna shalat, ngajak shalat berjamaah

. Bagaimana orang tua memberikan pengajaran kepada anaknya agar bisa
menanamkan jiwa kesabaran dalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Contohe yen nyuwun sesuatu kudu sabar nabung riyin, urip

sederhana juga dadikna jiwa sing sabar



11. Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anak agar dapat
menimbuhkan sikap rendah hati dan tidak bersikap sombong dalam
pergaulan?

Jawaban: Ngandani anake aja merasa paling hebat
12. Pengajaran seperti apa yang orang tua berikan kepada anak mengenai

pendidikan agama Islam di J3

Jawaban: Pas bocah lcon bocah melu majlisan nang
masjid sing per
13. Apa yang akukan hal tidak baik

ang tua, bertutur kata

14. pendukung  dalam

o perck umah,
Nang masjid s anngajt Al-Ou’an bareng.
Wong tua juga n ong tua kepengen anake gadi
bOCal siig shioieh 1ai shoicha. Siig gadi Kendala Kaina peigaulai inba, kita

sebagai wong tua sing kerjane tani ora bisa mantau anake dalam hal

pergaulan



Nama : Wajo
Hari, Tanggal : 1 Desember 2023
Nama Peneliti : Nadia Sevani
1. Apakah perlu pendidikan agama islam bagi anak?
Jawaban: Pendidikan agama penting nemen kangge anak

2. Bagaimana peran orang tua m menerapkan pendidikan agama islam

pada anak?
Jawaban: -

3. Mengapa cnerapkan pendidikan

agama is

endidikan dalam hal

agama islam

Jawaban: Wong . ngertt ungeah ungguh sa
nduwure, taat maring wong tua karo taat maring agama lan masyarakat.
Bapak juga ngongkon anake ben sekolah madrasah supaya nambahi ilmu
agamane

6. Apa saja yang telah di ajarkan kepada anak mengenai pendidikan agama

Islam?



Jawaban: Ndidik bocah soal agama pasti akeh carane, contoh sing paling
dasar soal ibadah, ngajak anake sembayang maring masjid trus ngajak bocah
puji-pujian shalawat sedurunge imam teka.

7. Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anaknya agar bisa

menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orang tua?

Jawaban: -
8. Bagaimana cara mer ng baik kepada anak agar bisa
menanamkan cj buruk?
Jawaban:
9. Bagaima mendorong anaknya

untuk taa erutama shalat?

Jawaban

ora di Kengkon ora t go shalat

10. memberikan peng a anaknya agar bisa

11. Bagaimana 0O cpada anak apgar dapat

menimbuhkan st bersikap sombong dalam
peigautaii?
Jawaban: Ngandani anake aja merasa paling hebat

12. Pengajaran seperti apa yang orang tua berikan kepada anak mengenai
pendidikan agama Islam di lingkungan?

Jawaban: Saya sering ngajak bocah men melu rutinan tahlilan trus ngajak

bocah melu dibaan nang masjid



13. Apa yang akan orang tua lakukan jika anaknya melakukan hal tidak baik
dalam agama contohnya kebohongan, berani kepada orang tua, bertutur kata
yang tidak baik dl1?

Jawaban: di ngai hukuman. Contohe hp di sita, ora olih dolan
14. Apa saja yang menjadi penghambat dan faktor pendukung dalam

menerapkan pendidikan ag m pada anak?

Jawaban: Wong tua j bocah arep sekolah nang ndi bae

lan wong tua 1 ' membiayal bocah sekolah.

ditukoke adang balilkk sekolah

sing kud istirahat, malah do g kudune mangkat

olanan HR§HPke gadiken,

Nama
Hari, Tanggal : 3 Deser
Nama Peneliti : Nadia Sevani

1. Apakah perlu pendidikan agama islam bagi anak?
Jawaban: Pendidikan agama adalah pendidikan utama bagi anak, jadi
sangat diperlukan

2. Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan pendidikan agama islam

pada anak?



Jawaban: Perannya adalah untuk mengajari dan membimbing anak untuk
mengenal pendidikan agama

. Mengapa perlu adanya peran orang tua dalam menerapkan pendidikan
agama islam pada anak?

Jawaban: karena orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya

Mulai kapan orang tua me dan menerapkan pendidikan dalam hal

agama kepada anak?
Jawaban: Ibut 1d1 pada saat anak masih kecil

. Apa tujua Ingj I ndidikan agama islam

nake jadi anak sing
sholeh d a pendidikan agama

pada saat

ilakail atau Kegiaiai laiiiya harus berdoa ierlevii daiuiu

. Bagaimana orang tua memberikan contoh kepada anaknya agar bisa
menumbuhkan sikap hormat dan berbakti kepada orang tua?

Jawaban: Menerapkan pendidikan agama tidak cuma mengajak anak-anak
untuk shalat saja. Tapi sebagai orang tua harus engajarkan anak akhlak

terpuji contoh: ketika dipanggil kita menjawab, ketika butuh bantuan minta



tolong, ketika salah meminta maaf, ketika dibantu bilang terimakasih.
Membiasakan anak sejak dini dalam kebaikan akan membuat pola tingkah
laku yang dapat terbawa sampai anak dewasa

8. Bagaimana cara memberikan contoh yang baik kepada anak agar bisa
menanamkan cinta kebenaran dan menjauhi yang buruk?

Jawaban: Y a yang katakan di memberikan contoh akhlak vang baik

0. hoagar bisa mendorong anaknya
untuk taat beri
Jawaban saya sendiri sebagai
orang tu akan ibadah

10. memtberikafspeng a anaknya agar bisa

Kabaranjdalam kehi hari?

Jawaban minta sesuatu

11 car dapat

nbong dalam

pergaulan’

Jawaban: Ngand
12. Pengajaiain sepeiil apa yaing oiaing iua OCiikail Kepada aiiak inengenai
pendidikan agama Islam di lingkungan?

Jawaban: saya menyuruh anak-anak saya untuk mengikuti rutinan majelis
di masjid dan untuk anak laki-laki saya diajak oleh bapaknya untuk ikut

kegiatan rutinan tahlil dirumah warga secara bergantian



13. Apa yang akan orang tua lakukan jika anaknya melakukan hal tidak baik
dalam agama contohnya kebohongan, berani kepada orang tua, bertutur kata
yang tidak baik dl1?

Jawaban: Memberikan nasihat dan hukuman
14. Apa saja yang menjadi penghambat dan faktor pendukung dalam

menerapkan pendidikan ag

yang tida I ' mau sekolah karna
on pastinya ada orang

dewasa y i i i n anak-anak




Lampiran 7. Dokumentasi

Kegiatan wawancara dengan tokoh masyarakat ustdzah Hj Rofi



cara dengan keluar i ibu Sri

{
\J

Kegiatan wawancara bersama keluarga buruh tani ibu Sawiarti



Kegiatan Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Desa Tengki
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